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MOTTO 
 
 
“Hasil Tertinggi Dari Pendidikan Adalah Toleransi” 
(Helen Keller)
1
  
                                                             
1
 Robin Van Aziez, “5555 Motivation”, (Jakarta: Lembar Langit Indonesia,2013), hlm 509. 
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ABSTRAK 
Shinta Ekawati Prabawaningrum, “Strategi Guru Pendamping Khusus dalam 
Menangani Kesulitan Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus pada Sekolah Inklusi di 
SD N Karangayar Yogyakarta “ . Skripsi . Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2020. 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya kasus perlakuan tidak pantas 
yang dilakukan oleh guru pendamping khusus kepada anak berkebutuhan khusus. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui macam-macam anak 
berkebutuhan khusus di SD N Karangayar Yogyakarta. 2) Untuk mendeskripsikan 
strategi guru pendamping khusus dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 
berkebutuhan khusus di SD N Karangayar Yogyakarta. 3)Untuk mendeskripsikan 
kendala guru pendamping khusus dalam melaksanakan strategi belajar bersama anak 
berkebutuhan khusus di SD N Karangayar Yogyakarta. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Informan atau subjek penelitian ini yaitu guru pendamping khusus. 
Untuk pengecekkan ke absahan data dengan cara triangulasi teknik dan triangulas 
sumber. Adapun analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan atau verivikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) macam-macam jenis kebutuhan 
ABK di SD N Karangayar Yogyakarta yaitu ADHD,slow learner, tunagrahita, CP, 
tuna ganda, low vision, speech delay, dan down sindrom. 2) beberapa strategi yang 
digunakan oleh guru pendamping khusus yaitu, a) Memberikan penjelasan dengan 
pelan-pelan dan memberikan tugas dengan jelas, b) Memberikan kesempatan 
berpikir, c) Mengurangi tingkat kesulitan soal dan tugas, d) Memberikan waktu rehat, 
e) Memusatkan konsentrasi dengan teguran, f) Pemilihan tempat duduk yang tepat, g) 
Pemberian motivasi. h) Menanamkan pemikiran bahwa semua siswa memiliki 
kesempatan yang sama, i) Mengajarkan keterampilan belajar, j) Strategi pengajaran 
individual, k) Strategi modifikasi tingkah laku, l) Strategi pengajaran yang 
diindividualisasikan, m) Strategi kooperatif, n) Strategi ekspositori, o) strategi 
pengulangan, p) Strategi pull out. 3) kendala yang dihadapi yaitu kurangnya 
kesadaran dan dukungan orang tua. 
 
Kata kunci : Strategi, Guru pendamping khusus, Anak berkebutuhan khusus. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Semua yang tidak kita miliki pada waktu dilahirkan dan kebutuhan dalam masa  
kecil, kita peroleh melalui pendidikan.
2
 Pendidikan merupakan suatu proses yang dinamis 
dan terus-menerus. Tidak ada waktu  sejenakpun pendidikan itu terhenti dalam kehidupan 
seseorang, sebagian karena ilmu pengetahuan tidak dapat berhenti, dan sebagian karena 
kebutuhan-kebutuhan seseorang akan penerangan tidak berhenti pada suatu waktu 
tertentu, tetapi juga karena keperluan-keperluan yang terus-menerus berubah.
3
 
Pendidikan dijadikan sebagai bekal hidup seseorang untuk mempersiapkan sebuah 
kehidupan di masa yang akan datang, tetapi pendidikan juga dijadikan teman hidup 
manusia dalam menjalani kehidupan untuk menjadi pribadi yang lebih baik disetiap 
pergantian waktu dalam kehidupan. 
Maka dari itu pendidikan akan menjadi teman hidup setiap individu dalam 
menjalani setiap detik kehidupan yang akan ia lewati. Pernyataan diatas sangat sesuai 
dengan kata-kata bijak yang disampaikan oleh bapak pendidikan Indonesia ,Ki Hajar 
Dewantara yaitu ,“Setiap orang menjadi guru, setiap rumah menjadi sekolah” Adalah 
kata yang sarat dengan makna bahwa kita hendaknya dapat memastikan pendidikan dapat 
dirasakan oleh semua orang tanpa hambatan.
4
 
                                                             
2
 Gaston Mialaret, Hak Anak-Anak Untuk Memperoleh Pendidikan,(Jakarta:Balai Pustaka,1993),hlm.25. 
3
 Ibid.hlm 28. 
4
 Tim peneliti, Panduan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi di Madrasah,(Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Kementerian Agama Republik Indonesia Tahun 2017), pada laman 
https://drive.google.com/file/d/168hW9z2UQ9IPU3T85LOo1TazNvpnwvBY/view , pada 5 februari 2019. 
2 
 
Hal itu juga telah tercantum pada kebijakan internasional,Deklarasi Universal 
Hak-Hak Asasi Manusia (tahun 1948) Pasal 26 yang berbunyi 
“Setiap orang berhak mendapat pendidikan. Pendidikan harus gratis, setidak-
tidaknya untuk tingkat sekolah rendah dan pendidikan dasar. Pendidikan rendah 
harus diwajibkan. Pendidikan teknik dan jurusan secara umum harus terbuka bagi 
semua orang, dan pengajaran tinggi harus secara adil dapat diakses oleh semua 
orang, berdasarkan kepantasannya.” 
Dilihat pada  zaman dan era globalisasi saat ini perkembangan yang sangat pesat 
menuntut adanya peningkatan mutu pendidikan.Setiap pendidikan harus mampu 
melakukan perubahan – perubahan kearah perbaikan dan peningkatan mutu. Sehingga 
diciptakanya pendidikan yang baik, yang dapat mengakomodasi dan melayani semua 
anak (tanpa kecuali) dalam sistem pendidikan yang sama. Artinya, pendidikan yang baik 
harus mempunyai struktur, sistem, dan metodologi yang dapat memenuhi kebutuhan yang 
beragam dari anak dan seperti yang kita ketahui selama ini bahwa sebagai individu, setiap 
anak bersifat unik. Mereka memiliki kemampuan belajar, hambatan belajar dan 
kebutuhan belajar yang berbeda satu sama lain. 
Peserta didik berkebutuhan khusus misalnya. mereka memerlukan hak belajar dan 
pendampingan khusus, mereka memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan. 
Hal ini berarti mereka selayaknya memperoleh akses menuju  pendidikan dan dapat 
masuk ke sekolah yang berada dalam  lingkungan masyarakatnya. Maka dari itu 
munculah gagasan apik yang mampu menyelesaikan masalah tersebut yaitu berupa 
sekolah regular yang berorientasi inklusi. 
3 
 
Namun pada kenyataanya di Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat data terakhir 
per 31 Oktober 2016, jumlah anak berkebutuhan khusus yang belum bersekolah 
mencapai 1.592 orang. Ia yakin jumlah tersebut telah menurun. Diperkirakan anak 
berkebutuhan khusus yang belum mengeyam bangku sekolah sekitar 1.400 orang. 
Sementara jumlah anak berkebutuhan khusus yang bersekolah mencapai 5.600 anak di 
SLB dan 2.700 orang yang bersekolah di sekolah inklusi.
5
Dan sampai akhir tahun 2018 
diperkirakan masih ada seribu peserta didik berkebutuhan khusus yang belum 
mendapatkan hak pendidikan.
6 
Hal ini disebabkan karena orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaan sehinga 
tidak ada waktu untuk mengantar anak berkebutuhan khusus ke sekolah, dimana seperti 
yang kita tahu bahwa anak berkebutuhan khusus memang belum bisa mandiri. Atau 
karena jarak sekolah luar biasa berada jauh jaraknya dari rumah.Alasan lain yang 
menjadikan anak berkebutuhan khusus tidak sekolah yaitu masih ada stigma, sebagian 
orang tua merasa malu jika anaknya yang berkebutuhan khusus keluar rumah, atau 
dengan kata lain orang tua malu dengan kondisi anaknya yang berbeda dengan anak yang 
lain. Tentu saja sifat orang tua yang seperti ini akan merugikan anaknya sendiri, budaya 
malu ini harus dihilangkan. Karena anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama 
untuk mendapatkan pendidikan.
7
 
                                                             
5
Ketut Sawitra Mustika. “Ribuan Anak Berkebutuhan Khusus di DIY Tidak Sekolah”, Pada laman 
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2018/09/22/510/941223/ribuan-anak-berkebutuhan-khusus-di-diy-tidak-
sekolah, diakses pada 6 maret 2019. 
6
 Ahmad Syarifudin, “Seribu Anak Berkebutuhan Khusus di DIY Belum Dapat Hak Pendidikan”,pada 
laman http://jogja.tribunnews.com/2018/08/03/seribu-anak-berkebutuhan-khusus-di-diy-belum-dapat-hak-
pendidikan, diakses pada 7 maret 2019. 
7
 Ibid. 
4 
 
Indonesia Menuju Pendidikan Inklusi secara formal dideklarasikan pada tanggal 
11 Agustus 2004 di Bandung, dengan harapan dapat menggalang sekolah reguler untuk 
mempersiapkan pendidikan bagi semua anak termasuk penyandang cacat.
8
 pemerintah 
telah menyampaikan tanggungjawabnya untuk menyediakan sarana-sarana dan layanan-
layanan pendukung  untuk memenuhi hak-hak tersebut.
9
 
Terdapat beberapa pendapat yang menyatakan bahwa sekolah  reguler dengan 
orientasi inklusi merupakan cara yang paling efektif untuk memerangi sikap 
diskriminatif,  menciptakan masyarakat yang terbuka, membangun suatu masyarakat 
inklusi dan mencapai pendidikan untuk semua. Lebih dari itu, sekolah inklusi 
memberikan pendidikan yang efektif  kepada mayoritas anak dan  meningkatkan efisiensi 
sehingga menekan biaya untuk keseluruhan sistem pendidikan.
10
 
Pendidikan inklusi kini dipandang mampu menyelesaikan permasalahan 
diskrimiatif di masyarakat, yang sebelumnya, peserta didik berkebutan khusus 
disekolahkan pada sekolah luar biasa (SLB) sehingga membuat mereka menjadi 
sekelompok manusia yang dipandang berbeda dengan manusia yang lain karena 
kekurangannya. Namun tidak demikian dengan sekolah inklusi yang mampu 
                                                             
8
 Tyas Martika Anggriana,Rischa Pramudia Trisnani,” Kompetensi Guru Pendamping Peserta Didik Abk 
Di Sekolah Dasar”, Jurnal Konseling GUSJIGANG Vol. 2 No. 2 ,Juli-Desember 2016, pada laman 
https://jurnal.umk.ac.id/ index.php/gusjigang/ article/view /702/713 , diakses pada 29 Januari 2019, hlm 158. 
9
 Tim Peneliti,”Prosedur Operasional Standard  Modul Pelatihan Pendidikan Inklusi Berbasis Sekolah”, 
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menghadirkan lingkungan yang ramah dan bersahabat untuk semua peserta didiknya yang 
normal maupun peserta didik yang berkebutuhan khusus. Sehingga dalam perjalanan 
hidupnya dimasa depan peserta didik dapat hidup berdampingan dan sebagaimana ia 
mendapatkan hak dan kesempatan yang sama dalam kehidupan bermasyarakat. 
Pendidikan inklusi telah menjadi suatu gerakan yang terjadi di banyak daerah. 
Sampai dengan saat ini sudah ada beberapa provinsi dan kabupaten/kota menyatakan diri 
sebagai provinsi dan kabupaten/kota inklusi. Semakin banyak provinsi dan 
kabupaten/kota yang mengeluarkan peraturan/kebijakan di tingkat provinsi dan 
kabupaten/kota yang mendorong terlaksananya pendidikan inklusi.
11
 
Pendidikan inklusi merupakan suatu strategi untuk mempromosikan pendidikan 
secara umum yang efektif, karena dinilai mampu menciptakan sekolah yang responsif 
terhadap beragam kebutuhan dari peserta didik. Pendidikan inklusi dinilai mampu 
menjamin akses dan kualitas.
12
Sehingga pada masa sekarang mulai terbentuklah 
pendidikan inklusi yang mengedepankan keterbukaan, serta sikap menghargai untuk 
merangkul perbedaan atau keragaman.
13
 
Pendidikan inklusi di suatu negara dibangun oleh 3 (tiga) pilar yang saling 
mempengaruhi satu dengan yang lain, yaitu budaya, kebijakan, dan praktik, dan seperti 
yang kita tahu bahwa Negara Indonesia memiliki semboyan “Bhinneka Tunggal Ika” 
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2016. Pada laman https://resourcecentre.savethechildren.net/sites/default/files/documents/buku_inklusif_highres.pdf 
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yang artinya berbeda beda tetapi tetap satu jua, hal ini menunjukkan bahwa Indonesia 
telah menjunjung tinggi nilai inklusivitas sejak dahulu.
 
Dengan pandangan tersebut maka pada era sekarang mulai bermunculan 
pemikiran serta kebijakan-kebijakan yang mendukung terselenggaranya pendidikan 
inklusi. Hal tersebut juga didukung dengan adanya evaluasi dan upaya perbaikan-
perbaikan dalam setiap pelaksaanya.
14 
Didalam proses pembelajaran pada sekolah inklusi  memerlukan perhatian bukan 
hanya proses pembelajaran reguler saja, namun juga perlu diperhatikan proses 
pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan khusus karena seperti yang kita tahu 
bahwa anak berkebutuhan khusus memiliki kesulitan belajar yang lebih banyak 
dibandingkan dengan anak normal lainya. 
Banyak sekali ragam kesulitan belajar yang dapat di temukan pada anak 
berkebutuhan khusus. Kesulitan belajar secara umum dibagi menjadi tiga yaitu, kesulitan 
belajar membaca(dysleksia learning), kesulitan belajar menulis(dysgraphia learning), 
dan kesulitan belajar menghitung(dyscaculia learning). Kesulitan belajar seperti ini 
disebabkan karena adanya kelainan pada fase perkembangan bahasa dan bicara, dimana 
kemamuan produksi bicara seseorang mengalami kelambatan dibandingkan dengan 
kemampuan pemahamanya, hal ini disebabkan karena adanya gangguan pada proses 
transisi dari observasi objek, perasaan, pikiran, pengalaman, atau ide terhadap kata yang 
diucapkan, hal ini juga bisa terjadi sejak dalam kandungan.
15
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Maka dari itu pendidikan inklusi akan berjalan dengan sempurna jika sekolah 
memiliki tenaga kependidikan yang mumpuni serta dengan sigap mampu menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang bermunculan. Salah satu faktor penentu keberhasilan 
pendidikan inklusi adalah tenaga pendidik yang mampu membina dan mengayomi anak 
berkebutuhan khusus. 
Semakin berkembangnya sistem pelaksanaan pendidikan inklusi, terlihat dari 
semakin banyaknya sekolah-sekolah reguler yang merintis dan memulai melaksanakan 
program pendidikan inklusi menjadikan guru dituntut memiliki kesiapan dalam 
menangani anak berkebutuhan khusus. 
Sekolah penyelenggara pendidikan inklusi perlu didukung oleh tenaga pendidik 
keahlian khusus dalam proses pembelajaran dan pembinaan anak-anak berkebutuhan 
khusus secara umum. Salah satu tenaga khusus yang diperlukan adalah guru pendamping 
khusus. 
Guru pendamping khusus merupakan salah satu komponen kunci dalam 
pendidikan inklusi. Dalam pelaksanaanya setiap sekolah inklusi harus memiliki tenaga 
pendidik yang mampu mengatasi segala kesulitan belajar peserta didik serta mampu 
membimbing dan menfasilitasi peserta didik berkebutuhan khusus dalam mengikuti 
kegiatan pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005 Tentang Standar Pendidikan Nasional Pasal 41 yang berbunyi seperti berikut 
“Setiap satuan pendidikan yang melaksanakan pendidikan inklusi harus memiliki 
tenaga kependidikan yang mempunyai kompetensi menyelenggarakan 
pembelajaran bagi peserta didik dengan kebutuhan khusus”.
16
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Dikutip dari Tribun Jogja yang menyatakan bahwa data  dari Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga (Dikpora), saat ini DIY memiliki Guru Pendamping Khusus (GPK) 
sebanyak 132 pengajar, guna mewujudkan pendidikan inklusif.
17
 Jumlah ini masih 
terbilang kurang untuk memenuhi kebutuhan pendampingan pada sekolah inklusi di 
Yogyakarta. Sedangkan didaerah lain seperti kota Magelang guru pendamping khusus 
juga masih terbilang kurang. Hal ini merupakan permasalahan yang serius dikarenakan, 
jika guru pendamping khusus kurang maka proses belajar mengajar juga tidak akan 
berjalan secara maksimal.
18
 
Guru pendamping khusus mutlak harus memiliki pengetahuan yang benar tentang 
apa dan siapa peserta didik berkebutuhan khusus serta konsep pendidikan inklusi dalam 
kerangka sistem pendidikan nasional serta menyadari bahwa setiap individu adalah 
ciptaan Tuhan  dan  memiliki hak, kedudukan dan  kewajiban yang sama juga 
mempunyai hak untuk mendapatkan kemudahan dan perlakuan khusus serta bahwa 
demokrasi, berkeadilan dan tanpa diskriminasi. 
Namun belum juga semua guru pendamping khusus sadar akan tugasnya yang 
memang harus mengedepankan hati dan perasaan dalam setiap pendampingan belajar, 
bahkan ditemukan kabar guru di Bekasi dilaporkan aniaya murid berkebutuhan 
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khusus.
19
Hal tersebut harusnya tidak terjadi jika guru pendamping paham tentang apa 
yang harus ia kerjakan disaat mengahadapi peserta didiknya. 
Guru pendamping khusus seharusnya belajar memahami setiap kecacatan peserta 
didiknya serta menyadari bahwa hal tersebut merupakan bentuk dari keragaman, 
sehingga guru pendamping khusus harus mampu mengubah pola pikir serta sudut 
pandang untuk memahami setiap kecacatan peserta didiknya.
20
 
Guru pendamping khusus harus memiliki komitmen pada peserta didik dan proses 
pembelajarannya, guru harus mengetahui teknik dalam membantu peserta didik 
berkebutuhan khusus memahami materi belajarnya, guru pendamping khusus diharapkan 
mampu melaksanakan tugasnya sebagai pembimbing dan fasilitator dalam proses belajar 
peserta didik berkebutuhan khusus, sehingga peserta didik dapat merasakan pengalaman 
belajar yang nyaman dan tanpa diskriminasi. Sebagai guru juga harus memberikan 
motivasi agar peserta didik merasa percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya. 
Maka dari itu menjadi seorang guru pendamping khusus tidak hanya perlu 
memiliki pengetahuan saja namun juga harus mampu memahami karaktristik setiap 
peserta didik sehingga mampu menentukan kebutuhan belajar peserta didik, guru 
pendamping khusus harus memiliki bekal yang cukup serta memahami setrategi 
pendekatan dan penyelesaian problematika kesulitan belajar peserta didik berkebutuhan 
khusus yang ia bimbingnya. 
                                                             
19
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Strategi belajar merupakan acuan penting dalam  proses belajar dan mengajar. 
Guru pendamping khusus harus mampu menentukan strategi seperti apa yang cocok dan 
pantas digunakan dalam proses belajar mengajar bersama anak berkebutuhan khususyang 
ia bimbingnya. Strategi yang tepat akan memudahkan peserta didik memahami materi 
yang disampaikan oleh guru. 
Beberapa sekolah yang ada di Yogyakarta, salah satunya adalah SDN 
Karanganyar merupakan sekolah inklusi yang ada di Yogyakarta, melayani pendidikan 
bagi semua jenis peserta didik. SD N Karanganyar memiliki sejumlah anak berkebutuhan 
khusus yang sudah melewati assesmen.
21
 
Di peruntukkan peserta didik berkebutuhan khusus juga terdapat empat guru 
pendamping khusus dari sekolah dan satu dari dinas. Dengan jumlah guru pendamping 
khusus yang relatif sedikit tidak menyurutkan semangat mengajar. Di SD N Karanganyar 
dengan bentuk kelas yang belum pararel ini memiliki idealitas dengan satu guru 
pendamping khusus disetiap satu kelas. Namun keadaan yang demikian guru pendamping 
khusus mampu mengantarkan anak didiknya mencapai kemajuan belajar serta mampu 
membentuk siswa dan siswa berkebutuhan khusus menjadi siswa yang berprestasi. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan banyaknya prestasi yang sudah di raih seperti, juara satu 
taekwondo, juara adzan, qiro’ah, dan menjuarai tari dengan kelompok anak slow leaner.
22 
Berbagai macam bentuk kekurangan peserta didik tidak lagi menjadi beban 
namun menjadi sebuah tantangan bagi guru pendamping khusus di SDN Karanganyar. 
Sebuah cita-cita mulia seorang guru yang akan berbangga dan berbahagia mengantarkan 
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anak didiknya untuk mencapai peningkatan belajar. Berbekal modifikasi kurikulum, 
peserta didik berkebutuhan khusus diarahkan dan dibimbing dengan sepenuh hati sesuai 
dengan kemampuanya masing-masing. 
23
 
 Walaupun dalam sebuah perjalanan mengajar guru pendamping khusus pasti 
akan menemukan masalah-masalah belajar peserta didik di sekolah inklusi dan dengan 
adanya masalah tersebut guru pendamping khusus pasti juga akan mencari alternatif 
penyelesaian yang berupa mengubah atau menyesuaikan strategi belajar untuk peserta 
didik berkebutuhan khusus tersebut. 
Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengetahui bentuk-bentuk strategi yang 
dilakukan oleh guru pendamping khusus pada sekolah inklusi di SD N Karangayar 
Yogyakarta dengan judul penelitan “Strategi Guru Pendamping Khusus Dalam 
Menangani Anak Berkebutuhan Khusus Pada Sekolah Inklusi Di Sd N Karangayar 
Yogyakarta” 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apa saja macam-macam anak berkebutuhan khusus di SD N Karangayar Yogyakarta? 
2. Strategi apa saja yang digunakan oleh guru pendamping khusus dalam menanggani 
anak berkebutuhan khusus di SD N Karangayar Yogyakarta ? 
3. Apa saja kendala yang dihadapi guru pendamping khusus dalam melaksanakan strategi 
belajar pada sekolah inklusi di SD N Karangayar Yogyakarta? 
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui macam-macam anak berkebutuhan khusus di SD N Karangayar 
Yogyakarta. 
b. Untuk mendeskripsikan strategi guru pendamping khusus dalam menangani anak 
berkebutuhan khusus di SD N Karangayar Yogyakarta. 
c. Untuk mendeskripsikan kendala guru pendamping khusus dalam melaksanakan 
strategi belajar bersama anak berkebutuhan khusus di SD N Karangayar 
Yogyakarta. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis 
1) Untuk memberikan gambaran mengenai proses pendampingan belajar 
terhadap anak berkebutuhan khusus di SD. 
2) Untuk memberikan gambaran  bahwa guru pendamping khusus mampu 
menyelesaikan masalah belajar peserta didik berkebutuhan khusus 
menggunakan strategi dalam pembelajaranya. 
3) Menambah wacana tentang strategi pendampingan belajar anak berkebutuhan 
khusus. 
b. Kegunaan praktis 
1) Bagi pembaca pada umumnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap ilmu pendidikan dan dapat dijadikan sebagai 
bahan referensi mengenai macam-macam strategi belajar untuk peserta didik 
berkebutuhan khusus.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan penelitian di SD N Karangayar Yogyakarta mengenai startegi 
guru pendamping khusus dalam mengatasi kesulitan belajar siswa berkebutuhan khusus 
pada sekolah inklusi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Macam-macam jenis kebutuhan ABK di SD N Karangayar Yogyakarta yaitu 
ADHD,slow learner, tunagrahita, CP, tuna ganda, low vision, speech delay, dan down 
sindrom. 
2. Strategi yang digunakan oleh guru pendamping khusus dalam menangani anak 
berkebutuhan khusus : 1).ADHD : memberikan penjelasan dengan pelan-pelan dan 
memberikan tugas dengan jelas, memberikan kesempatan berpikir Memusatkan 
konsentrasi dengan teguran, pemilihan tempat duduk yang tepat, strategi pengajaran 
individual, Strategi kooperatif, strategi pengajaran yang diindividualisasikan, strategi 
modifikasi tingkah laku dan strategi pull out. 2)  Slow learner : memberikan 
penjelasan dengan pelan-pelan dan memberikan tugas dengan jelas, memberikan 
kesempatan berpikir, mengurangi tingkat kesulitan soal dan tugas, memberikan waktu  
rehat, pemilihan tempat duduk yang tepat, pemberian motivasi, mengajarkan 
keterampilan belajar, strategi pengulangan, strategi pull out, strategi kooperatif, 
strategi pengajaran yang diindividualisasikan, strategi modifikasi tingkah laku. 3)  
Tunagrahita : memberikan kesempatan berpikir, mengurangi tingkat kesulitan soal 
dan tugas, memberikan waktu  rehat, memusatkan konsentrasi dengan teguran, 
pemilihan tempat duduk yang tepat, strategi modifikasi tingkah laku, strategi 
pengajaran yang diindividualisasikan dan strategi kooperatif. 4) CP : memberikan 
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penjelasan dengan pelan-pelan dan memberikan tugas dengan jelas, mengurangi 
tingkat kesulitan soal dan tugas, memberikan waktu  rehat, strategi pengulangan, 
strategi pengajaran individual dan strategi pull out . 5) Tuna ganda : memberikan 
penjelasan dengan pelan-pelan dan memberikan tugas dengan jelas Memberikan 
kesempatan berpikir Mengurangi tingkat kesulitan soal dan tugas, memberikan waktu  
rehat, pemilihan tempat duduk yang tepat, pemberian motivasi, mengajarkan 
keterampilan belajar. trategi pengulangan, strategi pull out, strategi kooperatif, 
strategi pengajaran yang diindividualisasikan dan strategi modifikasi tingkah laku. 6)  
low vision :  pemilihan tempat duduk yang tepat, menanamkan pemikiran bahwa 
semua siswa memiliki kesempatan yang sama, strategi kooperatif, strategi ekspositori 
dan mengajarkan keterampilan belajar. 7) Speech delay : memberikan penjelasan 
dengan pelan-pelan dan memberikan tugas dengan jelas, pemberian motivasi, 
menanamkan pemikiran bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama, 
mengajarkan keterampilan belajar, strategi pengajaran individual, strategi pengajaran 
yang diindividualisasikan dan strategi pull out. 8) Down sindrom : mengajarkan 
keterampilan belajar, strategi modifikasi tingkah laku, strategi pengajaran individual, 
strategi ekspositori dan strategi pull out. 
3. kendala yang dihadapi yaitu kurangnya kesadaran dan dukungan orang tua. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Selama penelitian komunilasi narasumber sangat baik dan terbuka. Akan tetapi ada 
beberapa hal yang menjadi keterbatasan penelitian antara lain: 
1. Observasi yang dilakukan hanya pada satu mata pelajaran saja yaitu mata pelajaran 
tematik. 
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2. Wawancara hanya dilakukan dengan guru pendamping khusus dan kepala sekolah 
saja, serta wawancara yang dilakukan kurang spesifik dikarenakan guru pendamping 
khusus tidak memiliki kualifikasi dibidang pendidikan. 
3. Peneliti merasa kesulitan memperoleh data-data dokumen yang diperlukan karena 
kurangnya pendekatan yang dilakukan dengan sumber data. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi selama proses 
penelitian, sekiranya peneliti dapat memberikan saran kepada keluarga besar SD N 
Karanganyar Yogyakarta untuk dijadikan bahan pertimbangan dan masukkan agar dapat 
lebih baik lagi. Adapun saran-saran dari peneliti antara lain sebagai berikut : 
1. Saran untuk penelitian yang akan datang 
a. Observasi sebaiknya dilakukan di berbagai mata pelajaran yang beragam agar 
mendapatkan hasil penelitian yang lebih kaya dan kompleks. 
b. Sebaiknya menetapkan  sumber data yang memiliki kualifikasi yang sesuai agar 
mendapatkan hasil yang lebih spesifik dan mendalam. 
c. Lakukan pendekatan yang lebih mendalam kepada sumber data untuk 
mempermudah jalanya pengambilan data selama dilapangan. 
2. Saran kepada pihak yang terkait 
a. Saran kepada Kepala Sekolah 
1) Meningkatkan program-program pelatihan untuk GPK agar GPK dapat terus 
belajar dan mengembangkan kemampuan dalam pendampingan belajar ABK. 
2) Meningkatkan fasilitas sekolah agar dapat memenuhi kebutuhan semua 
peserta didik. 
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3) Membuat kegiatan sosialisasi kepada wali murid untuk memberikan 
pengetahuan mengenai anak berkebutuhan khusus. 
b. Saran kepada guru pendamping khusus 
1) Pembuatan PPI sangat disarankan agar pembelajaran dapat terlaksana lebih 
baik dan terarah. 
2) Mengoptimalkan peran sebagai guru pendamping khusus untuk memberikan 
pelayanan kepada ABK dengan sepenuh hati. 
3) Memperbanyak pengunaan media pembelajaran untuk membantu dan 
mempermudah ABK memahami materi yang disampaikan. 
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D. Penutup 
Alhamdulillah puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 
rahmat, karunia serta nikmat-Nya sehingga peneliti mampu menyelesaikan penelitian ini 
dalam bentuk skripsi dengan judul “ strategi guru pendamping khusus dalam mengatasi 
anak berkebutuhan khusus pada sekolah nklusi di SD N Karanganyat Yogyakarta”. 
namun peneliti menyadari dalam penyususnan ini masih jauh dari kata sempurna dan 
banyak kekurangan, hal demikian semata-mata dikarenakan keterbatasan dari peneliti. 
Maka dari itu peneliti sangat membutuhkan kritik dan saran untuk perbaikan dimasa 
depan. Dan tak lupa peneliti ucapkan banyak terimakasih kepada seluruh pihak yang 
telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah membalas dengan pahala 
yang berlimpah dan dengan sebaik-baiknya balasan. Dan terakhur semoga skripsi ini 
dapat bermanfaat khususnysuntuk peneliti dan pembaca. Amin ya rabbal’alamin  
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A. Daftar pertanyaan wawancara pra penelitian 
PEDOMAN WAWANCARA PRA PENELITIAN 
Nama :  
Tanggal :  
Tempat :  
JenisKelamin : 
 
No Pertanyaan tanggapan 
1 Bagaimana sejarah berdirinya SDN Karanganyar 
Yogyakarta? 
 
2 Sejak kapan SDN Karanganyar mulai berubah menjadi 
sekolah inklusi ? 
 
3 SDN Karanganyar merupakan sekolah full day atau bukan 
? 
 
4 Apakah fasilitas di sekolah sudah memadahi untuk 
pembelajaran system inklusi? 
 
5 Sudah berapa lama menjadi GPK ?  
6 Ada berapa jumlah keseluruhan ABK di SDN 
Karanganyar sekarang ini ? 
 
7 Ada berapa jumlah GPK di SDN Karanganyar ?  
8 Apakah dengan jumlah (GPK) tersebut sudah dapat 
memenuhi kebutuhan pendampingan ABK di SDN 
Karanganyar ? 
 
9 Jika belum, kesulitan apa yang dialami GPK dalam 
melakukan pendampingan? 
 
10 Adakah prestasi yang pernah diraih oleh GPK di SDN 
Karanganyar ? 
 
11 Apa yang membuat SDN Karanganyar terbilang unggul 
jika dibandingkan dengan sekolah inklusi lainya ? 
 
12 Apakah ada pembatasan jumlah penerimaan siswa ABK 
setiap tahun ajaran baru ? 
 
13 Apakah ada dilakukan modifikasi kurikulum untuk ABK?  
14 Apakah ada ekstrakulikuler khusus untuk ABK?  
15 Bagaimana cara guru menentukan bahwa siswa   
16 Satu GPK biasanya mendampingi berapa ABK ?  
17 Treatmeant apa saja yang sering digunakan untuk 
pendampingan dalam kegiatan belajar mengajar ? 
 
18 Apakah dalam pendampingan dikelas GPK juga  
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menggunakan strategi pembelajaran tertentu ? 
19 Jika iya, strategi tersebut dilaksanakan sendiri atau 
melakukan kolaborasi dengan guru regular? 
 
20 Adakah daftar prestasi ABK ?  
21 Adakah pendampingan berkelanjutan untuk ABK yang 
ingin meneruskan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi ? 
 
22 Tanggapan GPK terhadap adanya sekolah inklusi di masa 
sekarang ini ? 
 
 
Yogyakarta,…………………… 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
    (………………………….…) 
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B. Pedoman observasi 
PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN STRATEGI GURU PENDAMPING 
KHUSUS DALAM PENDAMPINGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
 
Tanggal  : 
Nama GPK : 
Kelas  : 
Jam Pelajaran : 
 
Petunjuk : 
Tuliskan hasil pengamatan pada kolom deskripsi! 
No. Aspek yang diamati Deskripsi 
1. 
Strategi yang digunakan oleh guru pendamping 
khusus dalam pendampingan belajar peserta didik 
berkebuutuhan khusus 
 
2. 
PPI (Program pembelajaran individu) 
a. Guru membuat PPI(program pembelajaran 
individual) 
b. Strategi 
c. Tujuan 
d. Materi  
e. metode 
f. pendekatan pembelajaran 
g. teknik- teknik 
h. kesesuaian 
 
3. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran 
 
4.  Kolaborasi dengan guru reguler 
 
 
CatatanTambahan: 
………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………… 
 
         
  
Yogyakarta,………………………. 
Pengamat 
 
 
 
 
(……………………………………) 
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C. Pedoman wawancara guru pendamping khusus 
 
PEDOMAN WAWANCARA GURU PENDAMPING KHUSUS 
Nama :  
Tanggal :  
Tempat :  
JenisKelamin : 
 
No. Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1 Berapa jumlah peserta didik 
berkebutuhan khusus dan apa saja jenis 
kebutuhannya  
 
2 Setrategi yang digunakan dalam 
pembelajaran 
 
3 Peran guru pendamping khusus dalam 
strategi pembelajaran 
 
4 Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan strategi dalam pembelajaran 
 
5 Teknik yang digunakan dalam 
pelaksanaan startegi 
 
6 Langkah-langkah pelaksanaan staregi 
dalam pembelajaran 
 
7 Tujuan strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran 
 
8 Keefektifitasan strategi yang digunakan 
dalam meningkatkan kemampuan belajar 
siswa 
 
9 Media atau bahan belajar yang 
digunakan 
 
10 Fasilitas sekolah yang digunakan dalam 
pelaksanaan strategi 
 
11 Kendala  dalam pelaksanaan strategi 
pembelajaran 
 
 
  Yogyakarta,…………………. 
Peneliti 
 
 
 
 
      (………………………..) 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
Nama :  
Tanggal :  
Tempat :  
JenisKelamin : 
 
No. Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1. 
Pelatihan guru pendamping khusus dalam meningkatkan 
kemampuan menyusun strategi belajar untuk peserta 
didik berkebutuhan khusus 
 
2. 
Kegiatan ekstrakulikuler untuk siswa berkebutuhan 
khusus 
 
3. 
Prestasi dalam pencapaian pendampingan belajar 
peserta didik berkebutuhan khusus 
 
4. 
Kegiatan pendukung yang membantu kesulitan belajar 
peserta didik berkebutuhan khusus 
 
5. 
Fasilitas sekolah dalam menyediakan sumber belajar 
untuk peserta didik berkebutuhan khusus 
 
 
 
Yogyakarta,…………………… 
Peneliti 
 
 
(…………………….) 
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A. Hasil observasi 
 
OBSERVASI PELAKSANAAN STRATEGI GURU PENDAMPING KHUSUS DALAM 
PENDAMPINGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
 
Tanggal  : 21 Agustus 2019 
Nama GPK : Bu Prastiwi 
Kelas  : I 
Jam Pelajaran : 07:00 
 
Petunjuk : 
Tuliskan hasil pengamatan pada kolom deskripsi! 
No. Aspek yang diamati Deskripsi 
1. 
Strategi yang digunakan oleh guru pendamping 
khusus dalam pendampingan belajar peserta didik 
berkebuutuhan khusus 
strategi yang digunakan yaitu 
strategi perubahan tingkah laku 
pembiasan sikap disiplin dan 
hormat kepada guru, tidak 
memaksa ABK untuk 
menyelesaikan tugasnya, pemberian 
motivasi kepada ABK, memberikan 
penjelasan secara berulang-ulang, 
menjelaskan materi dengan pelan-
pelan, lebih sering berbicara kepada 
anak low vision 
2. 
PPI (Program pembelajaran individu) 
i. Guru membuat PPI(program pembelajaran 
individual) 
j. Strategi 
k. Tujuan 
l. Materi  
m. metode 
n. pendekatan pembelajaran 
o. teknik- teknik 
p. kesesuaian 
 
3. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Tidak menggunakan media 
4.  Kolaborasi dengan guru reguler 
GPK dan guru kelas terlihat sama-
sama peduli dengan semua siswa, 
yang ABK maupun yang reguler 
CatatanTambahan: 
………………………………………………………………………………………………………
Yogyakarta,21 Agustus 2019 
Pengamat 
(Shinta Ekawati P) 
NIM : 15480026 
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OBSERVASI PELAKSANAAN STRATEGI GURU PENDAMPING KHUSUS DALAM 
PENDAMPINGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
 
Tanggal : 22 Agustus 2019 
Nama Guru : Bu Prastiwi 
Kelas  : IV 
Mapel  : Tematik 
Waktu  : 11:00 
 
Petunjuk : 
Tuliskan hasil pengamatan pada kolom deskripsi! 
No. Aspek yang diamati Deskripsi 
1. 
Strategi yang digunakan oleh guru pendamping 
khusus dalam pendampingan belajar peserta didik 
berkebuutuhan khusus 
pembelajaran yang bersifat 
mengulang, memberikan teguran 
untuk mengembalikan konsentrasi, 
pembelajaran yang 
diindividualisasikan, kooperatif 
2. 
PPI (Program pembelajaran individu) 
a. Guru membuat PPI(program pembelajaran 
individual) 
b. Strategi 
c. Tujuan 
d. Materi  
e. metode 
f. pendekatan pembelajaran 
g. teknik- teknik 
h. kesesuaian 
 
GPK tidak membuat PPI 
3. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Tidak ada 
4.  Kolaborasi dengan guru reguler 
Perumusan kelompok piket  
CatatanTambahan: 
………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………… 
  
  Yogyakarta,22 Agustus 2019 
Pengamat 
(Shinta Ekawati P) 
NIM : 15480026 
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OBSERVASI PELAKSANAAN STRATEGI GURU PENDAMPING KHUSUS DALAM 
PENDAMPINGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
 
Tanggal : 26 Agustus 2019 
Nama Guru : Bu Indah 
Kelas  : III 
Mapel  : Tematik 
Waktu  : 12:30 – 13:40 
 
Petunjuk : 
Tuliskan hasil pengamatan pada kolom deskripsi! 
No. Aspek yang diamati Deskripsi 
1. 
Strategi yang digunakan oleh guru pendamping 
khusus dalam pendampingan belajar peserta didik 
berkebuutuhan khusus 
Memberikan penjelasan dengan 
pelan-pelan, mengajarkan membaca 
dengan mengeja, memberikan 
teguran untuk mengembalikan 
konsentrasi siswa, pembelajaran 
yang diindividualisasikan 
2. 
PPI (Program pembelajaran individu) 
a. Guru membuat PPI(program pembelajaran 
individual) 
b. Strategi 
c. Tujuan 
d. Materi  
e. metode 
f. pendekatan pembelajaran 
g. teknik- teknik 
h. kesesuaian 
 
GPK tidak membuat PPI 
3. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Gambar-gambar 
4.  Kolaborasi dengan guru reguler 
 
CatatanTambahan: 
……………………………………………………………………………………………………… 
  
  
Yogyakarta,26 Agustus 2019 
Pengamat 
(Shinta Ekawati P) 
NIM : 15480026 
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OBSERVASI PELAKSANAAN STRATEGI GURU PENDAMPING KHUSUS DALAM 
PENDAMPINGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
 
Tanggal : 27 Agustus 2019 
Nama Guru : Bu Indah 
Kelas  : II 
Mapel  : Tematik 
Waktu  : 09:40 – 11:00 
 
Petunjuk : 
Tuliskan hasil pengamatan pada kolom deskripsi! 
No. Aspek yang diamati Deskripsi 
1. 
Strategi yang digunakan oleh guru pendamping 
khusus dalam pendampingan belajar peserta didik 
berkebuutuhan khusus 
Pembelajaran yang 
diindividualisasikan, menjelaskan 
dengan pelan-pelan, menyingkirkan 
barang-barang yang tidak perlu 
agar tidak mengganggu konsentrasi, 
memberikan penjelasan secara 
berulang,pemberian motivasi 
2. 
PPI (Program pembelajaran individu) 
a. Guru membuat PPI(program pembelajaran 
individual) 
b. Strategi 
c. Tujuan 
d. Materi  
e. metode 
f. pendekatan pembelajaran 
g. teknik- teknik 
h. kesesuaian 
 
GPK tidak membuat PPI 
3. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Kertas lipat 
4.  Kolaborasi dengan guru reguler 
Guru kelas dan GPK membuat dua 
kelompok dalam kelas untuk 
memudahkan pengkoordiniran 
siswa di dalam kelas 
CatatanTambahan: 
……………………………………………………………………………………………………… 
 
  
  
Yogyakarta,27 Agustus 2019 
Pengamat 
(Shinta Ekawati P) 
NIM : 15480026 
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OBSERVASI PELAKSANAAN STRATEGI GURU PENDAMPING KHUSUS DALAM 
PENDAMPINGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
 
Tanggal  : 28 Agustus 2019 
Nama GPK  : Bu Uun 
Nama Guru Kelas : Bu Suharti 
Kelas   : V 
Mata Pelajaran : Tematik 
Waktu   : 07:00 – 08:00 
 
Petunjuk : 
Tuliskan hasil pengamatan pada kolom deskripsi! 
No. Aspek yang diamati Deskripsi 
1. 
Strategi yang digunakan oleh guru pendamping 
khusus dalam pendampingan belajar peserta didik 
berkebuutuhan khusus 
Memberikan penjelasan dengan 
pelan-pelan, memberikan teguran 
untuk mengembalikan konsentrasi 
siswa, pembelajaran yang 
diindividualisasikan 
2. 
PPI (Program pembelajaran individu) 
a. Guru membuat PPI(program pembelajaran 
individual) 
b. Strategi 
c. Tujuan 
d. Materi  
e. metode 
f. pendekatan pembelajaran 
g. teknik- teknik 
h. kesesuaian 
 
GPK tidak membuat PPI 
3. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Tidak ada 
4.  Kolaborasi dengan guru reguler 
 
CatatanTambahan: 
……………………………………………………………………………………………………… 
  
Yogyakarta,28 Agustus 2019 
Pengamat 
(Shinta Ekawati P) 
NIM : 15480026 
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OBSERVASI PELAKSANAAN STRATEGI GURU PENDAMPING KHUSUS DALAM 
PENDAMPINGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
 
Tanggal  : 29 Agustus 2019 
Nama GPK  : Bu Ning 
Nama Guru Kelas : Pak Sularno 
Kelas   : VI 
Mata Pelajaran : Tematik 
Waktu   : 07:00 – 08:10 
 
Petunjuk : 
Tuliskan hasil pengamatan pada kolom deskripsi! 
No. Aspek yang diamati Deskripsi 
1. 
Strategi yang digunakan oleh guru pendamping 
khusus dalam pendampingan belajar peserta didik 
berkebuutuhan khusus 
Pull aut 
2. 
PPI (Program pembelajaran individu) 
a. Guru membuat PPI(program pembelajaran 
individual) 
b. Strategi 
c. Tujuan 
d. Materi  
e. metode 
f. pendekatan pembelajaran 
g. teknik- teknik 
h. kesesuaian 
 
GPK tidak membuat PPI 
3. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Tidak ada 
4.  Kolaborasi dengan guru reguler 
 
CatatanTambahan: 
……………………………………………………………………………………………………… 
  
  
Yogyakarta,29 Agustus 2019 
Pengamat 
(Shinta Ekawati P) 
NIM : 15480026 
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OBSERVASI PELAKSANAAN STRATEGI GURU PENDAMPING KHUSUS DALAM 
PENDAMPINGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
 
Tanggal  : 2 September 2019 
Nama GPK  : Bu Indah 
Nama Guru Kelas : Bu Kasmini 
Kelas   : III 
Mata Pelajaran : Tematik 
Waktu   : 12:30 – 13.40 
 
Petunjuk : 
Tuliskan hasil pengamatan pada kolom deskripsi! 
No. Aspek yang diamati Deskripsi 
1. 
Strategi yang digunakan oleh guru pendamping 
khusus dalam pendampingan belajar peserta didik 
berkebuutuhan khusus 
Memberikan penjelasan dengan 
pelan-pelan, memberikan teguran 
untuk mengembalikan konsentrasi 
siswa, pembelajaran yang 
diindividualisasikan, modifikasi 
tingkah laku 
2. 
PPI (Program pembelajaran individu) 
a. Guru membuat PPI(program pembelajaran 
individual) 
b. Strategi 
c. Tujuan 
d. Materi  
e. metode 
f. pendekatan pembelajaran 
g. teknik- teknik 
h. kesesuaian 
 
GPK tidak membuat PPI 
3. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Tidak ada 
4.  Kolaborasi dengan guru reguler 
 
CatatanTambahan: 
……………………………………………………………………………………………………… 
  
  
Yogyakarta,2 September 2019 
Pengamat 
(Shinta Ekawati P) 
NIM : 15480026 
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OBSERVASI PELAKSANAAN STRATEGI GURU PENDAMPING KHUSUS DALAM 
PENDAMPINGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
 
Tanggal  : 4 September 2019 
Nama GPK  : Bu Uun 
Nama Guru Kelas : Bu Suharti 
Kelas   : V 
Mata Pelajaran : Tematik 
Waktu   : 07:00 – 08:10 
 
Petunjuk : 
Tuliskan hasil pengamatan pada kolom deskripsi! 
No. Aspek yang diamati Deskripsi 
1. 
Strategi yang digunakan oleh guru pendamping 
khusus dalam pendampingan belajar peserta didik 
berkebuutuhan khusus 
Memberikan penjelasan dengan 
pelan-pelan, memberikan teguran 
untuk mengembalikan konsentrasi 
siswa, pembelajaran yang 
diindividualisasikan 
2. 
PPI (Program pembelajaran individu) 
a. Guru membuat PPI(program pembelajaran 
individual) 
b. Strategi 
c. Tujuan 
d. Materi  
e. metode 
f. pendekatan pembelajaran 
g. teknik- teknik 
h. kesesuaian 
 
GPK tidak membuat PPI 
3. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Tidak ada 
4.  Kolaborasi dengan guru reguler 
Kerjasama dalam pengkondisiian 
suasana belajar 
CatatanTambahan: 
………………………………………………………………………………………………………
  
  
Yogyakarta,4 September 2019 
Pengamat 
(Shinta Ekawati P) 
NIM : 15480026 
129 
 
OBSERVASI PELAKSANAAN STRATEGI GURU PENDAMPING KHUSUS DALAM 
PENDAMPINGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
 
Tanggal  : 11 September 2019 
Nama GPK  : Bu Ning 
Nama Guru Kelas : Pak Sularno 
Kelas   : VI 
Mata Pelajaran : Tematik 
Waktu   : 07:00 – 08:00 
 
Petunjuk : 
Tuliskan hasil pengamatan pada kolom deskripsi! 
No. Aspek yang diamati Deskripsi 
1. 
Strategi yang digunakan oleh guru pendamping 
khusus dalam pendampingan belajar peserta didik 
berkebuutuhan khusus 
Memberikan penjelasan dengan 
pelan-pelan, pembelajaran yang 
diindividualisasikan, pul out, 
memberikan waktu lebih panjang, 
kooperatif 
2. 
PPI (Program pembelajaran individu) 
a. Guru membuat PPI(program pembelajaran 
individual) 
b. Strategi 
c. Tujuan 
d. Materi  
e. metode 
f. pendekatan pembelajaran 
g. teknik- teknik 
h. kesesuaian 
 
GPK tidak membuat PPI 
3. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Tidak ada 
4.  Kolaborasi dengan guru reguler 
Komunikasi untuk pemantauan 
kemajuan belajar siswa 
CatatanTambahan: 
……………………………………………………………………………………………………… 
  
Yogyakarta,11 September 2019 
Pengamat 
(Shinta Ekawati P) 
NIM : 15480026 
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 OBSERVASI PELAKSANAAN STRATEGI GURU PENDAMPING KHUSUS DALAM 
PENDAMPINGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
 
Tanggal  : 12 September 2019 
Nama GPK  : Bu Ning 
Nama Guru Kelas : Pak Sularno 
Kelas   : VI 
Mata Pelajaran : Tematik 
Waktu   : 07:00 – 08:00 
 
Petunjuk : 
Tuliskan hasil pengamatan pada kolom deskripsi! 
No. Aspek yang diamati Deskripsi 
1. 
Strategi yang digunakan oleh guru pendamping 
khusus dalam pendampingan belajar peserta didik 
berkebuutuhan khusus 
Memberikan penjelasan dengan 
pelan-pelan, memberikan teguran 
untuk mengembalikan konsentrasi 
siswa, pembelajaran yang 
diindividualisasikan,pull out, 
pemberian motivasi, pengulangan, 
modifikasi tingkah laku. 
2. 
PPI (Program pembelajaran individu) 
a. Guru membuat PPI(program pembelajaran 
individual) 
b. Strategi 
c. Tujuan 
d. Materi  
e. metode 
f. pendekatan pembelajaran 
g. teknik- teknik 
h. kesesuaian 
 
GPK tidak membuat PPI 
3. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Gambar pahlawan 
4.  Kolaborasi dengan guru reguler 
Komunikasi untuk pemantauan 
kemajuan belajar siswa 
CatatanTambahan: 
……………………………………………………………………………………………………… 
  
  Yogyakarta,12 September 2019 
Pengamat 
(Shinta Ekawati P) 
NIM : 15480026 
131 
 
OBSERVASI PELAKSANAAN STRATEGI GURU PENDAMPING KHUSUS DALAM 
PENDAMPINGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
 
Tanggal  : 26 November 2019 
Nama GPK  : Bu Prastiwi 
Nama Guru Kelas : Bu Kiki 
Kelas   : IV 
Mata Pelajaran : Tematik 
Waktu   : 07:00 – 11:00 
 
Petunjuk : 
Tuliskan hasil pengamatan pada kolom deskripsi! 
No. Aspek yang diamati Deskripsi 
1. 
Strategi yang digunakan oleh guru pendamping 
khusus dalam pendampingan belajar peserta didik 
berkebuutuhan khusus 
Memberikan penjelasan dengan 
pelan-pelan, memberikan teguran 
untuk mengembalikan konsentrasi 
siswa, pembelajaran yang 
diindividualisasikan,pemberian 
motivasi, modifikasi tingkah 
laku,pemilihan tempat duduk 
2. 
PPI (Program pembelajaran individu) 
a. Guru membuat PPI(program pembelajaran 
individual) 
b. Strategi 
c. Tujuan 
d. Materi  
e. metode 
f. pendekatan pembelajaran 
g. teknik- teknik 
h. kesesuaian 
 
GPK tidak membuat PPI 
3. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Gambar bangun datar 
4.  Kolaborasi dengan guru reguler 
 
CatatanTambahan: 
………………………………………………………………………………………………………
  
  Yogyakarta,26 November 2019 
Pengamat 
(Shinta Ekawati P) 
NIM : 15480026 
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OBSERVASI PELAKSANAAN STRATEGI GURU PENDAMPING KHUSUS DALAM 
PENDAMPINGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
 
Tanggal  : 27 November 2019 
Nama GPK  : Bu Ning 
Nama Guru Kelas : Pak Sularno 
Kelas   : VI 
Mata Pelajaran : Tematik 
Waktu   : 07:00 – 11:00 
 
Petunjuk : 
Tuliskan hasil pengamatan pada kolom deskripsi! 
No. Aspek yang diamati Deskripsi 
1. 
Strategi yang digunakan oleh guru pendamping 
khusus dalam pendampingan belajar peserta didik 
berkebuutuhan khusus 
Memberikan penjelasan dengan 
pelan-pelan, memberikan teguran 
untuk mengembalikan konsentrasi 
siswa, pembelajaran yang 
diindividualisasikan,pull out, 
pemberian motivasi, pengulangan, 
modifikasi tingkah laku,pemberian 
waktu istirahat. 
2. 
PPI (Program pembelajaran individu) 
a. Guru membuat PPI(program pembelajaran 
individual) 
b. Strategi 
c. Tujuan 
d. Materi  
e. metode 
f. pendekatan pembelajaran 
g. teknik- teknik 
h. kesesuaian 
 
GPK tidak membuat PPI 
3. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Gambar pahlawan 
4.  Kolaborasi dengan guru reguler 
Komunikasi untuk pemantauan 
kemajuan belajar siswa 
CatatanTambahan: 
…………………………………………………………………………………………………… 
  
  
Yogyakarta,27 November 2019 
Pengamat 
(Shinta Ekawati P) 
NIM : 15480026 
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OBSERVASI PELAKSANAAN STRATEGI GURU PENDAMPING KHUSUS DALAM 
PENDAMPINGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
 
Tanggal  : 28 November 2019 
Nama GPK  : Bu Uun 
Nama Guru Kelas : Bu Harti 
Kelas   : V 
Mata Pelajaran : Tematik 
Waktu   : 07:00 – 11:00 
 
Petunjuk : 
Tuliskan hasil pengamatan pada kolom deskripsi! 
No. Aspek yang diamati Deskripsi 
1. 
Strategi yang digunakan oleh guru pendamping 
khusus dalam pendampingan belajar peserta didik 
berkebuutuhan khusus 
Memberikan penjelasan dengan 
pelan-pelan, memberikan teguran 
untuk mengembalikan konsentrasi 
siswa, pembelajaran yang 
diindividualisasikan,pull out, 
pemberian motivasi, pengulangan, 
modifikasi tingkah laku,pemberian 
waktu istirahat. 
2. 
PPI (Program pembelajaran individu) 
a. Guru membuat PPI(program pembelajaran 
individual) 
b. Strategi 
c. Tujuan 
d. Materi  
e. metode 
f. pendekatan pembelajaran 
g. teknik- teknik 
h. kesesuaian 
 
GPK tidak membuat PPI 
3. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Tidak ada 
4.  Kolaborasi dengan guru reguler 
 
CatatanTambahan: 
……………………………………………………………………………………………………… 
  
Yogyakarta,28 November 2019 
 
Pengamat 
(Shinta Ekawati P) 
NIM : 15480026 
134 
 
B. Catatan lapangan  
Observasi, 21 Agustus 2019 
Kelas  : I 
Pukul  : 07:00 – 08:10 
GPK  : Bu prastiwi 
Mapel :  Tematik 
 
Peneliti berangakat ke tempat penelitian seperti siswa pada umumnya, yaitu lima belas 
menit sebelum bel masuk sekolah berbunyi. Memasuki gerbang di sambut dengan guru-guru 
yang berjajar rapi untuk menyambut siswa siswi yang datang , peneliti  juga ikut bersalaman dan 
disambut dengan ramah seperti biasanya. 
Dihari sebelumnya peneliti memang sudah membuat janji untuk melakukan observasi 
pada hari ini. Langsung saja ibu Prastiwi yang merupakan guru pendamping khusus menyambut 
dan mengarahkan untuk menuju kekelas. 
Sunguh pemandangan yang menggelitik hati ketika melihat siswa kelas satu berbaris rapi 
di depan kelas dengan di pimpin guru kelas yang tegas, mereka terlihat lucu. Sesekali guru kelas 
sedikit menegur karena terdapat siswa yang tidak memperhatikan perintahnya, benar saja semua 
siswa menjadi terlihat  menjadi fokus dan siap untuk melaksanakan pembelajaran. Satu persatu 
siswa dipersilahkan masuk kelas secara bergantian dari siswa putra terlebih dahulu disusul siswa 
putri kemudian. 
Siswa memasuki kelas dan duduk di tempatnya masing-masing, begitu pula dengan GPK 
langsung menyesuaikan diri dengan duduk berdampingan dengan ABK yang pada waktu itu 
dikelas satu terdapat dua ABK yang duduk bersebelahan. 
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Dari sejak awal memulai pembelajaran kerjasama guru kelas dan GPK sudah terlhat. 
GPK terlihat tidak melulu fokus dengan ABK namun juga menanggapi beberapa anak regular 
yang bertanya mengenai materi pembelajaran pada watu itu, guru regular juga terlihat perhatian 
kepada ABK dalam proses pembelajaran, ditunjukan dengan selalu mengecek tugas yang yang 
diperintahkan. Tidak menuntut harus menyelesaikan tugasnya seperti anak yang lain namun 
memberikan motivasi agar anak mau mengerjakan apa yang diperintahkan. 
ABK di dalam kelas tersebut belajar materi yang sama dengan anak regular, dan dari apa 
yang peneliti amati ternyata ABK tersebut masih mampu belajar dengan mengimbangi teman-
teman lainya . hanya saja memerlukan waktu yang relatif lebih lama untuk memahamkan ABK 
tersebut. 
Salah satu cara yang dilakukan GPK yaitu dengan selalu mengulangi materi yang sedang 
diajarkan, serta dalam menjelaskan materi diperlukan kesabaran dengan memberikan penjelasan 
secara pelan-pelan. hal ini tentu saja terlihat berbeda jika anak regular dengan satu kali 
penjelasan dan satu kali tugas mereka akan paham namun jika ABK memerlukan penjelasan 
yang berulang agar mereka mengerti dan paham dengan apa yang sedang diajarkan. Sesekali 
GPK meberikan peragaan tubuh agar ABK paham dengan apa yang disampaikan, saat di 
perhatikan GPK juga lebih sering berbicara dan bercerita untuk menyampaikan materi kepada 
ABK low vision. Sesekali GPK melontarkan pertanyaan, walaupun ABK terlihat menjawabnya 
dengan lama namun GPK tetap sabar menunggu sampai ABK menjawab dan memastikah bahwa 
materi yang disampaikan telah dipahami. 
Pada saat ABK sedang mengerjakan soal GPK juga terlihat mengajarkan penjumlahan 
menggunakan jari, GPK mambantu ABK menekuk jari ABK untuk mengetahui angka dua, 
terlihat sedikit sulit karena ABK sepertinya masih belum paham cara penjumlahan. 
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Observasi, 22 Agustus 2019 
Kelas  : IV 
GPK : Ibu Prastiwi  
Jam :11.00-12.10 
Maple  : Tematik 
 
Pada observasi kedua ini saya akan observasi di kelas 4, saya datang ke sekolah pada 
siang hari . ini di sebabkan karena sd karanganyar sedang dalam masa berbagi gedung dengan 
SD Prawirotaman. Menjadikan kelas 3 dan kelas 4 masuk siang bergantian ruang dengan kelas 
satu dan kelas dua. 
Suasananya berbeda , tidak seperti biasanya. suara gamelan dengan irama yang serentak 
dan serasi  mengalunkan lagu prahu layar menyambutku , menyenangkan sekali. Kulangkahkan 
kaki sambil mengintip di setiap celah kelas mencari sumber suara gamelan tersebut. Sampai pada 
saat sampai di suatu kelas yang penuh dengan alat gamelan jawa dan wiyogo-wiyogo cilik yang 
memainkannya. Sambil senyum-senyum aku mengintip anak-anak yang sedang memainkan alat 
musik tersebut. 
 tersentak tiba-tiba ketika bu Tiwi mencolek lengan menyapa dan mengajak masuk ke 
kelas.  
Didalam kelas sudah ada bu kiki yang mengajak anak-anak untuk berdoa sebagai tanda 
bahwa pembelajaran akan segera di mulai. Suasana kelas terlihat sama seperti kelas pada 
umumnya, susunan tempat duduk model klasikal dengan bentuk setiap meja terdapat satu siswa. 
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GPK terlihat selalu berkeliling mendekati ABK secara satu persatu di sebelah samping atau di 
barisan belakang tempat duduk. 
Dalam proses pembelajaran guru kelas dan guru pendamping khusus terlihat sangat 
kompak dalam mengajar . mereka terlihat saling peduli terhadap tugas satu sama lain, terlihat 
guru regular sangat memperhatikan proses belajar siswa ABK didalam kelas begitu  juga dengan 
GPK yang juga pedulidengan anak regular lainya. Hal tersebut dibuktikan dengan seringnya 
GPK juga menanggapi pertanyaan dari anak rguler dan sebaliknya guru kelas juga terlihat sangat 
perhatian dengananak ABK. Semua itu dilakukan scara bersama-sama dengan tidak melupakan 
tugas masing masing sebagai guru kelas dan GPK. 
Saat proses pembelajaran berlangsung terlihat juga bu kiki selaku guru kelas mengajak 
anak didiknya untuk bernyanyi bersama dengan melakukan gerakan, dengan cekatan GPK 
membantu ABK untuk melakukan gerakan gerakan tersebut. 
Beberapa hal yang dilakukan oleh guru kelas selaku pemimpin kelas melakukan 
pembelajaran yang menurut peneliti unik karena, semua langkah-lankah pembelajaran yang 
dilakukan merupakan bentuk pembelajaran yang bersifat mengulang. Pembelajaran yang 
dilakukan dengan cara antara lain secara berurutan yaitu bercerita mengenai hal di kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang lalu, kemudian dilanjutkan Tanya jawab dimana 
guru melontarkan pertanyaan dan siswa menjawab, hal ini juga terkadang membuat siswa 
terangsang untuk bertanya kepada guru sehingga pembelajaran terlihat aktif dan hidup. Tidak 
sampai disini kegiatan lain yang dilakukan saat pemelajaran adalah membaca catatan yang sudah 
siswa tulis di pertemuan yang lalu hal ini dilakukan secara bergantian,setelah selesai membaca 
guru mengajak siswa membahas PR yang diberikan pada pertemuan yang lalu baru setelah itu 
guru melanjutkan menambah materi dengan diskusi dan mencatat. 
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Tentu saja bentuk pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas merupakan hal yang baik 
untuk ABK, dan hal tersebut juga dapat menjadikan GPK bisa menyesuaikan pendampingan 
didalam kelas dengan sistem pembelajaran mengulang.  
Selama pembelajaran berlangsung GPK senantiasa mendampingi ABK dengan cara 
memberikan penjelasan secara bergantian, hal tersebut menjadikan GPK terlihat selalu mondar-
mandir didalam kelas. Terkadang jika sedang bersama seorang ABK, GPK akan memberikan 
teguran kepada ABK lainya yang tidak fokus dengan pembelajaran dengan cara memanggil 
namanya.selain itu GPK selalu aktif berkeliling untuk memeriksa setiap tugas ABK, sesekali 
juga terlihat GPK duduk bersebelahan dengan ABK dan memberikan pertanyaan-pertanyaan atau 
tugas khusus. 
Waktu menjelasng istirahat guru kelas membagi kelompok piket. Beberapa siswa terlihat 
memilih-milih pasangan piket, namun ternyata kelompok piket sudah di tentukan sebelumya. 
GPK memberikan informasi kepada peneliti dengan berkata “kelopok piketnya sudah ditentukan 
saya sama Bu Kiki biar pembagianya rata, anak-anak juga biar bisa kerjasama dan saling 
membatu antara anak reguler dengan ABK” begitu ucapnya. 
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Observasi, 26 Agustus 2018 
Kelas  : III 
GPK  : Ibu Indah 
Jam  : 12.30-13.40 
Mapel  : Tematik 
 
Padaobservas ketiga ini saya lakukan disiang hari  karena kelas 3 masuk siang bergantian 
ruangan dengan kelas satu. Ketika saya sedikit terkejut sampai dikelas karena sepertinya ruang 
kelas akan digunakan untuk rapat.  
Salah satu guru disana mengarahkan saya untuk menuju ke ruang kelas lantai dua dekat 
perpustakaan dan benar saja bu Kasmini guru kelas 3,ada di sana.  
Pertamakali saya lihat siswa duduk berkelompok dan belajar bersama-sama, guru 
memperlihatkan beberapa gambar yang berkaitan dengan materi pada saat itu, guru kelas 
menjelaskan gambar tersebut dengan cara ceramah. GPK yang duduk disamping ABK 
membantu menerangkan ulang tentang gambar yang di perlihatkan didepan, GPK menjelaskan 
dengan pelan-pelan agar ABK mampu menangkap isi materi. Pada saat menjelaskan GPK 
membuka buku dan mencocokan gambar dengan materi yang ada di buku, terlihat sesekali GPK 
mencoba memberikan penjelasan dan menuliskan beberapa soal yang lebih mudah untuk bisa 
dimengerti oleh ABK. Tidak itu juga terkadang ada beberapa anak yang memang belum lancar 
mambaca, GPK membantu ABK membaca dengan cara mengeja per suku kata bahkan terlihat 
GPK masih membatun ABK satu persatu ABK mengenal huruf dan menjelaskan tentang apa 
yang telah mereka baca. 
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Kelas terlihat riuh pada saat itu, GPK dengan sabar menuntun ABK satu persatu untuk 
duduk ditempatnya masing-masing, terkadang GPK juga memberikan teguran berupa 
pemanggilan nama atau juga memberikan perintah-perintah seperti “Ayo duduk, tugasnya 
dikerjakan, mainya nanti lagi” jika teguran dengan kata-kata tidak mempanGPK akan 
menghampiri dan menuntun ABK ke tempat duduknya. 
Dengan lincah namun sabar GPK selalu berpindah tempat dan secara bergantian 
memberikan pendampingan kepada ABK selama proses pembelajaran berlangsung.  
Pada saat pembelajaran berlangsung Guru Kelas terlihat membacakan soal dan siswa 
yang ditunjuknya dial ah yang akan menjawab. Selama proses tersebut guru kelas juga tidak 
melulu melemparkan pertanyaan kepada siswa reguler namun juga memberikan kesempatan 
ABK untuk menjawab pernyaan, jika terlihat kesulitan maka GPK akan menghampiri ABK dan 
membantu untuk menemukan jawabanya. 
Setelah selesai menjawab pertanyaan guru kelas memerintahkan semua siswa untuk 
menggambar. 
GPK terlihat selalu berkeliling memeriksa pekerjaan ABK yang pada saat itu 
diperintahkan untuk menggambar ulang gambar yang ditunjukkan didepan. 
Sesekali GPK juga menjawab pertanyaan-pertanyaan dari siswa reguler. 
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Observasi, 27 Agustus 2019  
Kelas : II 
GPK  : Ibu Indah 
Maple : Tematik  
Jam  : 09:40-11:00 
Saya datang lebih awal pada hari ini tepat saat anak-anak berhamburan keluar kelas untuk 
istirahat. Saya lihat bu Is, ibu guru sepuh yang terlihat kecapaian duduk di dalam kelas pada saat 
jam istirahat. Saya menyapa dan beliau mengatakan “santai saja mbak, saya istirahatnya ya di 
kelas saja, sudah lelah kalau harus bolak balik ke ruang guru”. Ramah sekali ibu is dengan 
semangat membagi banyak cerita pengalaman beliau selama menjadi guru, juga berbagi cerita 
tentang hobinya menanam bunga. Beliau juga mengatakan jikan di bulan April tahun depan 
beliau sudah purna. Banyak sekali nasehat-nasehat yang beliau berikan kepada saya sebagai 
calon  guru di masa depan yang akan menggantikan guru-guru yang sudah purna.amiiin 
Waktu pembelajaran dimualai siswa kelas dua mulai masuk kedalam kelas beberapa ada 
yang dengan kesadaran diri langsung duduk di tempat duduknya masing-masing, ada juga yang 
ketika memasuki kelas justru malah berlarian dan bercanda dengan teman lainya. 
GPK yang mengetahui hal tersebut segera bertindak dengan cara menegur dan 
memerintahkan semua siswa untuk kembali duduk di tempat duduknya masing-masing. Setelah 
kelas kondusif guru kelas memulai pembelajaran. Guru kelas memberikan penjelasan dengan 
cara ceramah. Selama guru kelas memberikan penjelasan materi GPK mendapati siswa yang 
sedang bermain dengan mainan plastik. GPK segera menghampiri ABK tersebut dan berkata 
“Dengarkan Bu Is dulu, mainannya nanti lagi, kan tadi sudah mainan waktu istirahat(sambil 
memasukkan mainan siswa ke dalam tas siswa)” 
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Bu Indah sebagai GPK saat berada didalam kelas beliau selalu berkeliling menuju ke 
tempat duduk ABK untuk membimbing satu persatu siswa dalam belajar. Terlihat juga sesekali 
GPK membuatkan soal atau membantu siswa membaca secara pelan-pelan dan didekte sedikit 
demi sedikit sampai siswa paham dengan isi tulisan. Namun jika siswa mengalami kesulitan 
GPK juga akan memberikan penjelasan sampai ABK paham. 
Pada saat guru kelas mengajak siswa untuk membuat perahu kertas GPK juga turut 
membantu membagikan kertas dan membantu siswa ABK untuk melipat kertas. Didalam kelas 
yang riuh terlihat GPK dan guru kelas membagi kelas menjadi dua kelompok, dengan demikian 
guru kelas dan GPK tidak kesulitan mengatur siswa serta memudahkan guru untuk memberikan 
penjelasan cara melipat kertas. Khusunya untuk membantu ABK, GPK memberikan instruksi 
secara berulang ulang agar siswa paham dengan langkah pelipatanya. Terlihat beberapa ABK 
justru tidak mau melipat kertasnya ia hanya melihat saja, GPK memberikan kata-kata ajakan agar 
ABK mau mengikuti kegiatan belajar “kertasnya dipegang yuk kita buat perahu dari kertas, nanti 
kamu juga punya perahu seperti teman-teman yang lain” 
Dengan di tuntun pelan-pelan ABK mau melaksanakannya, walaupun masih saja salah, 
kemudian GPK membantu membenarkan dengan tindakan. Terlihat sulit memang, ABK dengan 
wajah yang binggung sepertinya memang sudah engan untuk melipat kertas. GPK tetap sabar 
memberikan arahan sembari bekata “ kamu sebenarnya bisa, kamu pasti bisa asalkan kamu mau 
mencoba, sekarang perhatikan ibuk” dengan pelan-pelan GPK memberian pendampingan selama 
proses pelipatan kertas sampai akhirnya perahu kertasnya jadi. 
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Observasi, 28 Agustus 2019  
Kelas  : V 
GPK : Ibu Uun 
Maple  : Tematik  
Jam  : 07:00-08:10 
 
Observasi kali ini dilakukan di kelas lima, saat pelajaran dimulai siswa terlihat tenang 
dan mempehatikan. Guru kelas memerintahkan ABK untuk kedepan dan memimpin berdoa, 
dengan percaya diri ABK maju kedepan dan memimpin berdoa teman-teman sekelasnya. Awal 
pembelajaran pada pagi itu terlihat sangat kondusif. 
Selama pembelajaran guru kelas menyampaikam pembelajaran dengan cara ceramah 
didepan kelas. 
Peneliti memperhatikan bahwasannya GPK sedang duduk bersama seorang ABK terlihat 
sedang menerangkan ulang materi yang disampaikan oleh guru kelas. Sesekali GPK berpindah 
tempat duduk berdampingan dengan ABK yang lain. GPK terlihat berbisik saat memberikan 
penjelasan. Beberapa kali juga terlihat GPK menepuk  pundak ABK yang sering menoleh ke 
belakang untuk mengajak ngobrol teman dibelakangnya, GPK menepuk sambil berkata pelan 
“Jangan ngobrol terus, tugasnya sudah selesai apa belum?”  
Hal demikian bersil membuat ABK untuk duduk meghadap ke depan lagi.  Hal tersebut 
diakukan oleh GPK selama jam pelajaran secara berulang dan bergantian. 
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Observasi, 29 Agustus 2019  
Kelas  : VI 
GPK : Bu Ning 
Maple  : Tematik  
Jam  : 07:00-08:10 
 
Observasi kali ini peneliti akan melakukan di kelas enam. Terlihat guru kelas 
menyampaikan materi tentang matematika dengan sangat serius, semua anak juga terlihat 
antusias memperhatikan. Soal demi soal diberikan kemudian siswa mengerjakan, setelahnya 
satu-persatu soal dibahas dengan cara dikerjakan secara bersama-sama.  
Sesaat setelah pembehasan soal selesai guru kelas bertanya kepada siswa apakah ada 
yang salah dalam pengerjaanya, dan terlihat beberapa siswa termasuk siswa ABK mengacungan 
jari. Guru kelas menghampiri dan mengkoreksi letak kesalahan dalam mengerjakan soal. Selesai 
mengkoraksi guru kelas kembali memberikan soal kepada siswa dan siswa mengerjakan. Selagi 
siswa mengerjakan soal gur kelas berkeliling memeriksa pekerjaan setiap siswa dan di dapati 
salah satu siswa ABK hanya diam dan tidak mengerjakan.  
Guru kelas memberikan respon akan hal tersebut dengan bertanya “apakah kamu 
mengerjakan PR?” siswa ABK menjawab “Mboten pak hehe” dengan ekspresi tidak bersalah. 
Menanggapi hal tersebut guru kelas lantas berbicara keras didepan kelas alih-alih 
memberikan nasehat untuk semua siswanya dan ABK yang tidak mengerjakan tugas khususnya, 
memberikan motivasi semangat belajar agar mendapatkan nilai yang bagus saat ujian nanti, 
member tahukan bahwa tindakan tidak mengerjakan PR merupakan hal yang tidak baik dan tidak 
boleh diulangi lagi. 
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Saat itu peneliti masih belum melihat adanya GPK di dalam kelas. Setelah peneliti 
bertanya kepada guru kelas ternyata GPK melakukan pembelajaran tersendiri bersama beberapa 
siswa ABK di kelas khusus yang telah disediakan sekolah. 
ABK beberapa diantaranya tetap berada didalam kelas melakukan pembelajaran 
bersaama guru kelas 
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Observasi, 2 September 2018 
Kelas  : III 
GPK  : Ibu Indah 
Mapel  : Tematik 
Jam  : 12.30-13.40 
Seperti biasa setiba di sekolah peneliti memasuki ruang kelas dan terlihat pembelajaran 
sudah dimulai. Guru kelas dengan suara yang lantang mempinpin pembelajaran pada siang hari 
itu, beberapa siswa terlihat antusias memperhatikan. 
GPK terlihat duduk membersamai ABK dan menerangkan ulang materi yang sedang 
dibahas didalam kelas dengan pelan-pelan. Setelahnya GPK pindah ke ABK lainya dan 
memberikan pendampingan dalam menulis. Sesekali GPK juga terlihat mengingatkan kepada 
ABK untuk fokus belajar dan berhenti bermain, namun ada juga ABK yang terlihat pasif dan 
tidak mau mengerjakan soal yang diberikan. GPK menghampiri dan berkata “hayo cah baik, 
soalya dikerjakan, kalau disuruh bu guru harus nurut ya, biar jadi anak pinter, anak yang 
bertanggungg jawab yaaa” GPK memberikan pengertian bahwasanya tugas yang diberikan harus 
di kerjakan karena hal tersebut menjadi tanggung jawab siswa. 
Hal tersebut tidak henti-hentinya dilakukan oleh GPK didalam kelas. Sesekali jika ada 
pertanyaan dari anak regular GPK juga terlihat peduli dan membantu.  
Beberapa kali terlihat ABK yang memanggil GPK dan bertanya mengenai bagaimana 
cara menulis sebuah kata, hal tersebut direspon dengan cepat oleh GPK dengan mendekati dan 
memberikan pengarahan tentang bagaimana cara menulis yang benar melalui huruf ke huruf,juga 
terlihat GPK memberikan pengarahan tetang teknik menulis yang baik dan benar, beberapa hal 
yang disampaikan yaitu seperti menulis huruf harus dari kiri kekanan dan dari atas kebawah. 
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Observasi, 4 September 2019  
Kelas  : V 
GPK : Ibu Uun 
Maple  : Tematik  
Jam  : 07:00-08:10 
 
 Peneliti datang ke sekolah memasuki ruang guru dan menyapa beberapa guru yang  sudah 
datang.Tepat pukul 07:00 saat bel berbunyi peneliti sudah ada di sekolah, menantikan siswa yang 
mulai berhamburan memasuki kelas. Peneliti duduk di lobi sekolah sembari menunggu GPK 
keluar dari ruang guru. Bu Uun menyapa dan mengajak peneliti untuk memasuki kelas.  
 Setibanya dikelas terlihat beberapa siswa dan siswi yang masih berjalan-jalan didalam 
kelas saling bercanda, dengan tegas guru kelas memberikan perintah agar semua siswa duduk di 
tempat duduknya masing-masing. Terlihat GPK dengan sigap menghampiri ABK dengan 
memangil nama dan dilanjutkan mengulangi perintah dari guru kelas untuk duduk di tempatnya 
masing-masing, terlihat beberapa ABK harus di arahkan langsung ke kursinya. Sambil GPK 
membantu ABK untuk duduk di tempat duduknya guru kelas memastikan siswa yang lainya 
sudah siap untuk belajar. 
 Pemandangan demikian memperlihatkan bentuk kerjasama antara guru kelas dan GPK. 
 Pembelajaran dimulai dengan salam dari guru kelas kemudian dilanjutkan dengan berdoa. 
GPK melihat-lihat keadaan ABK di tempat duduknya masing-masing memastikan ABK 
melaksanakan sikap berdoa yang baik dan peneliti mengamati bahwasanya ABK sudah paham 
mengenai sikap berdoa yang baik. 
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 Pembelajaran dimulai oleh guru kelas dengan bercerita  dan dilanjutkan dengan materi 
yang dilaksanakan dengan ceramah. Disela-sela pembelajaran guru kelas juga memberikan soal 
untuk dikerjakan. GPK terlihat selalu berkeliling membantu siswa memahami materi yang 
sedang dibahas. GPK terlihat menuliskan sesuatu dikertas untuk ditiru oleh ABK. Terkadang 
GPK juga terlihat memberikan penjelasan dengan berbicara. 
 Tidak hanya itu GPK juga terlihat sering menegur ABK yang ramai dikelas, ABK tidak 
mengerjkana tugasnya lebih sering mengajak teman lainya untuk mengobrol atau bercanda. GPK 
selalu menegur dengan menyebutkan nama ABK dan bertanya “kamu sudah bisa atau belum? 
Tugasmu itu sudah sampai nomer berapa?” sambil menghampiri dan memeriksa buku catatan 
siswa tersebut. ABK pun terlihat kaget dan segera kembali ketempat duduknya. 
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Observasi, 11 September 2019  
Kelas  : VI 
GPK : Bu Ning 
Maple  : Tematik  
Jam  : 07:00-08:10 
 
 Sesampainya peneliti di sekolah, peneliti diarahkan ke kelas khusus yang sebelumnya 
peneliti belum pernah tau sama sekali mengenai kelas ini. 
Kesan pertama memasuki kelas khusus ini yaitu kelasnya tidak terlalu lebar jika 
dibandingkan dengan kelas lainya, namun sepertinya kelas tersebut dibuat sedemikian rupa untuk 
memudahkan siswa ABK belajar. Terdapat pula beberapa gambar dan barang yang tidak ada di 
kelas lainya, namun terdapat meja dan bangku seperti kelas pada umumnya. 
 Di dalam kelas terdapat lima anak yang belajar lagsung dengan GPK, satu persatu dengan 
bergiliran GPK memerintahkan ABK untuk membaca. Walaupun terlihat belum lancar namun 
GPK tidak terlihat kesal atau jengkel namun dengan sabar terus memberikan bimbingan dan 
pendampingan saat ABK sedang membaca. 
Terlihat GPK selalu keliling bergantian memeriksa pekerjaan ABK satu persatu dan 
secara menyeluruh. Pembelajaran berlangsung dengan kegiatan membaca, menulis, bercerita 
juga tak henti-hentinya GPK bertanya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan materi yang 
sedang dibahas.  
 Di sela mengajar GPK membagi informasi kepada peneliti, GPK mengatakan “mbak 
dikelas ini kan ABK semua dan ada ABK yang tidak suka dengan suara berisik, jadi jendela dan 
pintu kelas selalu saya tutup biar tidak menganggu konsentrasi belajarnya, ya walaupun hanya 
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sedikit membantu tapi saya juga sering kasih pengertian ke dia untuk mengerti, kan kita manusia 
mau tidak mau juga harus hidup berdampingan, ya sedikit-sedikit dia ngerti , sekarang sudah 
tidak sering tantrum”  
 Setelahnya GPK memberikan beberapa soal kepada ABK dan memerintahkan untuk di 
kerjakan bersama teman sebangkunya, terlihat ada beberapa ABK yang masih bertanya 
bangaimana cara menulis ejaan tertentu, GPK membantu dengan mendekati ABK dan 
menuntunnya dengan pelan-pelan agar paham. Kejadian seperti itu selalu berulang karena 
ternyata ada beberapa anak yang masih memiliki kesulitan dalam menulis maka dari itu GPK 
selalu berkeliling memeriksa pekerjaan ABK. Selesai mengerjakan, soal pun dibahas satu 
persatu. GPK sembari membahas soal juga memberikan pengulangan materi yang sedang 
dibahas, juga sering bertanya agar anak mau berbicara di kelas, karena seperti yang peneliti 
perhatikan bahwasanya ABK terlihat pasif berbicara. 
 Selesai melakukan observasi, peneliti menuju ke perpustakaan. Disana peneliti bertemu 
dengan Ibu Indah sedang dengan seorang ABK yang diberikan tuntunan dalam mebaca buku 
cerita, beberapa terdapat kesalahan mengeja Ibu Indah tetap memberikan pendampingan dengan 
pelan-pelan dan sabar. Setelah selesai ibu Indah mengantarkan ABK ke lobi sekolah untuk 
menunggu orang tua wali menjemput. 
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Observasi, 12 September 2019  
Kelas  : VI 
GPK  : Ibu Ning 
Maple  : Tematik  
Jam  : 07:00-08:10 
 
 Peneliti menuju kelas khusus pagi itu dan pembelajaran sudah dimulai. Peneliti mengetuk 
pintu ruang kelas tersebut karena ternyata pintunya terkunci. Peneliti dibukakan pintu dan 
dipersilahkan masuk kelas.Terlihat GPK dan enam siswa ABK sedang melaksanakan kegiatan 
belajar. GPK melakukan pembelajaran dengan ceramah dan ABK terlihat antusias dengan apa 
yang disampaikan oleh GPK. 
 Ceramah yang dilakukan GPK terkadang diselipkan dengan cerita-cerita perjuangan 
pahlawan juga sesekali mengulang-ulang cerita tersebut dan ditanyakan kembali kepada ABK. 
Beberapa ada yang mau menjawab walaupun jawabanya salah, ada juga yang hanya diam saja. 
Namun sepertinya GPK tidak suka dengan siswa yang hanya diam saja, GPK membenarkan 
jawaban yang salah kemudian menghampiri ABK yang hanya diam dan mengulangi 
pertanyaanya dan ditujukan khusus kepada siswa yang tidak mau menjawab, namun sepertinya 
siswa tersebu tetap hanya diam. Kemudian GPK membujuk agar mau menjawab dengan 
memberikan kata-kata semangat “ayoo, anak  pintar kalau ditanya harus menjawab. Kita harus 
menjadi orang yang berani, karena takut bukanlah sifat yang baik, menjawab pertanyaan 
walaupun salah tidak apa-apa ibuk tidak marah” agar anak mendapatkan motivasinya kembali 
dalam belajar. 
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 Setelahnya GPK mengeluarkan gambar seorang tokoh pahlawan yang sedang dibahas. 
GPK menunjukkan gambar tersebut kepada ABK sembari memberi tahukan siapa orang yang 
ada di gambar tersebut, dan tak henti-hentinya GPK mengulang cerita yang sedari tadi dibahas. 
Banyak pertanyaan yang lontarkan kepada ABK, tentu saja pertanyaan yang berkaitan dengan 
cerita pahlawan tersebut. 
 Lalu GPK memerintahkan siswa untuk membuka buku dan mengerjakan soal yang ada 
didalam buku. ABK membuka buku dan mencari-cari halaman yang dimaksud, beberapa ABK 
tidak menemukannya dan harus dibantu mencari halaman dibuku. GPK terlihat berkeliling 
memeriksa halaman buku ABK masing-masing secara satu-persatu. Barulah setelah memastikan 
bahawa semua siswa membuka halaman yang benar GPK memberikan perintah untuk 
dikerjakan. 
 Dalam pembelajaran GPK berbagi informasi kepada peneliti bahwasanya “kelas enam ini 
dipersiapkan untuk ujian nasional, beberapa ABK yang dianggap tidak mampu menggikuti 
pembelajaran di kelas disendirikan untuk dipersiapkan mengikuti ujian sekolah.” 
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Observasi, 26 November 2019  
Kelas  : IV 
GPK : Ibu Prastiwi 
Maple  : Tematik  
Jam  :  07:30-11:00 
 
Observasi kali ini dilakukan di kelas 4. Peneliti sampai disekolah pukul 07:00 dan 
menemui bu Tiwi. Sapaan Bu Tiwi sangat ramah pagi itu. 
Sebelum peneliti mencoba mengajukan beberapa pertanyaan mengenai pemilihan tempat 
duduk untuk ABK. Bu tiwi dengan senang hati menjelaskan bahwasanya dalam pembelajaran 
pemilihan tempat duduk untuk ABK itu penting, “kalau selama ini mbak Shinta jarang menemui 
ABK yang duduk di depan sisi tengah itu memang benar, karena kan saya kadang perlu duduk 
mendampingi, kalau saya nanti jadi duduk di depan takutnya menghalangi yang lainya, tapi dulu 
ada juga ABK yang duduk di depan sisi tengah itu karena jarak pandang low vision pada saat itu 
masih bisa melihat kalau duduknya didepan, tapi kalau yang sekarang ini walaupun duduknya di 
depan tetep tidak mampu melihat jadi baiknya di taruh dibelakang biar saya bisa memberikan 
pendampingan dengan tidak mengganggu siswa lainya. Beda  lagi kalau anak ADHD dia harus 
selalu dekat dengan guru. Entah guru pendamping khusus atau guru kelas. Anak ADHD itu 
konsentrasinya mudah teralihkan jadi kalau semisal dia mulai tidak fokus kita sebagai guru 
mudah memberitahunya, yaaa dengan di kasih tahu untuk untuk melanjutkan mengerjakan tugas 
atau juga kadang dengan memberikan sentuhan di pundak agar dia mau mengerjakan lagi. Kalau 
anak  slow learner ya itu mah bebas dia mau di taruh dimana yang penting saya nanti gampang 
menjangkaunya jadi kalau ada kesulitan saya bisa cepat menghampiri mereka. Tapi kalau dilihat 
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rata-rata ABK itu duduknya mulai dari depan bagian samping , atau duduknya di sebelah 
samping kanan kiri sama bagian baris paling belakang” begitulah sedikit percakapan kami 
sebelum memasuki ruang kelas. memasuki kelas pada pukul 07:30. 
Pembelajaran pun sudah dilaksanakan. Semua siswa terlihat kondusif dan memperhatikan 
guru kelas yang sedang memberikan penjelasan di depan kelas sembari menuliskan angka-angka 
di papan tulis. 
Siswa terlihat memperhatikan papan tulis sambil menulis apa yang dijelaskan guru kelas 
di depan.  
GPK yang memasuki kelas terlihat sibuk berkeliling memeriksa catatan ABK secara satu 
persatu. Terkadang memberikan koreksi mengenai catatan yang kurang rapi dan memberikan 
cara menulis agar memiliki catatan yang rapi. 
Selesainya membuat catatan semua siswa diperintahkan untuk mengerjakan beberapa 
soal. Tanda tanda  hilang fokus pada ABK mulai terlihat, dari perginya ABK dari tempat 
duduknya dan menghampiri teman lainya, terlihat juga ABK yang hanya diam tidak mengerjkan 
apapun, ada juga yang terlihat asik memainkan pensilnya. 
Melihat hal tersebut GPK dengan sigap menghampiri ABK dan membantu memusatkan 
perhatiannya kepada soal untuk segera dikerjakan. Dari kejauhan GPK menegur dengan kata-
kata “ Ayo, sudah mengerjakan sampai nomor berapa?” membuat ABK kembali fokus dengan 
pekerjaanya.  
GPK memeriksa setiap hasil pekerjaan ABK dan memberikan koreksi jika salah. 
Penjelasan yang dikukan GPK terlihat sangat pelan-pelan dan hati-hati, GPK berusaha membuat 
ABK paham dengan materi yang sedang diajarkan. GPK juga selalu mencoba memberikan 
perintah-perintah yang jelas agar mudah dipahami oleh ABK. 
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Pada saat GPK memberikan pemahaman mengenai materi, terkadang GPK juga 
memberikan contoh berupa soal yang dibuat oleh GPK sendiri. Dengan tidak terburu-buru GPK 
memberikan kesempatan kepada ABK untuk memecahkan soal tersebut sendiri. Jika dirasa 
sudah paham maka GPK akan berpindah ke ABK lainya. 
Seruan ajakan untuk mengerjakan soal sangat sering dilakukan GPK untuk memusatkan 
perhatian siswa ke soal. Sesekali GPK membetulkan meja dan kursi ABK yang terlihat miring 
tidak rapi serta memasukkan barang-barang yang tidak perlu seperti tempat pensil, penggaris dan 
buku yang sedang tidak diperlukan saat pembelajaran. 
Ditengah fokusnya kelas karena sedang mengerjakan tugas terlihat ada siswa sedang 
bingung sepertinya sedang mencari sesuatu. Setelah ditanya ia menjawab bahawasanya ia 
kehilangan penghapus lalu ada ABK yang  tiba-tiba mengatakan bahawa ia hanya meminjamnya. 
GPK menghampiri dan menjelaskan “kalau meminjam ya harus segera di kembalikan”, anak 
tersebut merespon dengan melemparkan penghapus ke pemiliknya. GPK pun dengan tegas 
memberikan pemahan kepada siswa tersebut bahwasanya jika meminjam harus segera 
dikembalikan, cara mengembalikanya harus yang baik dan mengucapkan terimakasih “naaah kan 
baru saja ibuk bilang kalu meminjam harus segera dikembalikan, caranya ya dengan cara yang 
baik jangan dilempar, trus bilang terimakasih yaa , diingat-ingat besok jangan diulangi lagi ya” 
Dalam beberapa waktu suasana kelas terlihat tenang. Secara keseluruhan siswa terlihat 
fokus dengan pekerjaanya masing-masing, GPK juga terlihat berkeliling memeriksa pekerjaan 
ABK.  
GPK terlihat berhenti kepada ABK yang terlihat malas untuk mengerjakan soal kemudian 
GPK memerintahkan untuk istirahat sejenak dengan berkata “Yasudah istirahat dulu nulis 
soalnya, tapi nanti dilanjutkan lagi ya” 
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Lalu tiba-tiba ada ABK yang melontarkan pertanyaan yang tidak sesuai dengan 
pembelajaran. GPK menghampiri ABK tersebut dan duduk disampingnya memegang bukunya 
dan mengajak untuk mengerjakan soal. Terliahat tenang dan dengan hati-hati GPK mengajak 
ABK untuk belajar dan mulai menjelaskan dengan pelan-pelan. 
Setelah semua siswa dirasa sudah selesai mengerjakan soal, maka soal segera dibahas 
oleh guru kelas. Selesai membahas soal guru kelas dan GPK memeriksa pekerjaan siswa jika ada 
siswa yang kurang paham maka akan dipasangkan dengan siswa yang sudah paham sehinga 
terbentuk kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan dua siswa.  
Siswa reguler yang mendapatkan pasangan belajar ABK terlihat sangat perhatian dengan 
kekurangan temanya, mereka mau menjelaskanya dengan pelan-pelan dan hati-hati, sesekali 
mereka bertanya “kamu sudah paham belum?”. Jika ada soal yang salah maka di perintahkan 
untuk mengerjakan ulang soal yang sama.  
 Ditengah keseruan proses pembelajaran didalam kelas tiba tiba ada ABK yang menyapu 
meja duduknya sehingga semua alat tulis dan buku-buku terlempar ke bawah sepertinya ia 
merasa terganggu dengan teman lainya. 
GPK dan Guru kelas dengan sigap menghampiri dan mencoba menenagkan ABK 
tersebut. Beberapa kali ditenangkan namun ABK justru terlihat mencoba mengangkat meja. GPK 
dengan sigap menghentikan tindakan tersebut, siswa yang lain sepertinya tidak asing dengan 
kejadian seperti ini, mereka terlihat biasa saja dan berlaku sebagaimana semestinya seperti, 
menghindar, tidak membalas apa yang dikatakan ABK dan bersikap tenang. 
GPK dan Guru kelas coba menghampiri dam mencoba untuk duduk disamping ABK 
untuk menenangkan dan memberikan nasihat-nasihat. Setelah ABK terlihat tenang ABK di 
berikan pengertian mengenai apa yang ia lakukan tadi merupakan hal yang tidak baik, guru kelas 
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juga terlihat memberikan pengertian dan kata-kata yang mampu membuatnya tenang. Guru kelas 
memerintahkan ABK untuk membereskan semua alat tulisnya sendiri, dan terlihat ABK mau 
melaksanakan perintah guru kelas tersebut. 
Jadwal dilanjutkan dengan kegiatan tari. GPK mengantarkan siswanya menuju ruang tari 
membantu mempersiapkan ABK mengikuti kegiatan tersebut, stelah semua dirasa sudah siap 
GPK meninggalkan semua siswa termasuk ABK bersama guru tarinya. 
GPK lantas menuju ke kelas satu yang pada saat itu sudah waktunya pulang, sembari 
menunggu orang tua menjemput GPK mengajak beberapa siswa kelas satu ke perpustakan. 
Siswa disuruh membaca buku apa saja yang mereka sukai sampai orang tua datang untuk 
menjemput.  
Sampai selesai membaca masih ada beberapa siswa yang masih saja belum dijemput. 
Sudah menjadi tugas GPK mendampingi ABK sampai ia dijeput oleh orang tuanya, sembari 
menunggu GPK duduk loby sekolah memantau ABK dan kehadiran orang tua wali yang 
menjemput siswa. 
Pada saat itu peneliti memnfaat kan waktu untuk berbincang membicarakan pembelajaran 
yang berlangsung pada hari itu.  GPK menjelaskan kepada peneliti bahwasanya tugas GPK di 
sekolah itu penuh dari mulai ABK di sekolah sampai ABK dijemput dan memastikan benar-
benar orang tuanya yang menjemput. 
Peneliti juga mencoba mengulas kejadian-kejadian saat pembelajaran berlangsung hari 
ini dengan melontarkan beberapa pertanyaan, GPK dengan baik hati mau menjelaskan  
“yaa begitu mbak kalau dikelas kita tidak akan pernah tau apa yang akan terjadi,seperti tadi itu 
ada yang marah-marah semua buku alat tulis di buang, itu biasanya dia merasa terganggu oleh 
teman yang lainya, tapi kalau lagi seperti itu yang paling penting kita guru atau GPK tidak boleh 
158 
 
ikut marah, jadi selama dia marah kog kita juga tegur dengan keras yang dia tau adalah dia tidak 
nyaman jadi bukanya tenang tapi malah semakin marah. Kalau memberikan penjelasan ke dia 
juga harus pelan-pelan tapi juga jangan panjang-panjang, bilang saja kalau itu salah , itu tidak 
benar , harusnya seperti apa , gitu saja kalau bilang ini itu banyak-banyak malah dia nggak ngerti 
semakin marah. Kalau bilang ini itu banyak kata ke anak reguler mesti dia akan paham , tapi 
kalau bilang banyak-banyak kek ABK itu malah dia nggak ngerti, malah tambah marah, naah 
nanti kalau dia udah tenang di kasih tahu dia seharusnya bagaimana dia akan ngerti pasti mau 
nurut. ABK yang seperti itu sebenarnya kalau sudah terlihat tidak nyaman harus di beri waktu 
istirahat dulu, ABK itu kan tidak bisa mbak kalau di suruh terus menerus belajar yaa harus di 
kasih waktu untuk berhenti mengerjakan dulu baru nanti kalau kiranya sudah terlihat baik kita 
ajak lagi fokus sama belajar ”  
Sembari menyapa orang tua wali yang menjemput putra putrinya GPK melanjutkan 
penjelasanya  
“selain itu tempat duduk juga suka berpindah-pindah karena memang keadaan sekolah yang 
masih bergantian dengan SD Prawirotaman jadi masih suka pindah-pindah ruangan, walau nanti 
kalau anak-anak sudah duduk gitu kita pindah-pindah, jadi saya sama guru kelas itu tetap 
mengatur tempat duduk anak-anak biar pembelajaran berjalan dengan enak gitu lo mbak hehehe” 
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Observasi, 27 November 2019  
Kelas  : VI 
GPK   : Ibu Ning 
Maple  : Tematik  
Jam : 07:30-11:00 
 
Pada tanggal 27 november peneliti melakukan observasi di kelas 6. Lebih tepatnya 
berada di kelas khusus. Didalam kelas khusus terdapat lima ABK dengan satu GPK yang 
mengampu selama pembelajaran. Sebenarnya didalam kelas enam ini terdapat tujuh ABK namun 
lima diantaranya dinilai memerlukan pendampingan yang intens karena sangat lambat dalam 
belajar. Sedangkan dua ABK lainya tetap berada di dalam kelas bersama dengan guru kelas. 
Selama proses pembelajaran yang seperti ini berlangsung komunikasi GPK dan guru kelas sangat 
penting untuk pemantauan peningkatan belajar siswa. 
Observasi kali ini GPK menyatakan bahwa dirinya sedang tidak enak badan namun untuk 
tetap bisa melayani ABK dan memberikan bimbingan belajar beliau tetap berangkat ke sekolah.  
Pembelajaran dimulai dengan berdoa, ABK terlihat sudah memiliki sikap berdoa yang baik dan 
selama proses berdoa juga tidak ada teguran dan berjalan dengan baik. Setelah selesai berdoa 
GPK memerintahkan ABK untuk mengeluarkan buku dan mengerjakan beberapa soal yang ada 
di dalam buku. ABK terlihat tidak memeiliki kesulitan dalam mengeluarkan buku dan mencari 
halaman yang dimaksud.selama proses pengerjaan soal GPK terlihat menengok pekerjaan ABK 
dan jika ada kesalahan GPK akan langsung menegur,mengingatkan dan menjelaskan, hal 
tersebut dilakukan secara berulang-ulang oleh GPK.  
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Disela-sela ABK sedang mengerjakan soal terlihat ada ABK yang mencontek pekerjaan 
temanya dan hal itu diketahui oleh GPK, dengan tegas GPK langsung mengingatkan “Hayoooo, 
tidak boleh melihat pekerjaan temanya, kalian harus percaya diri dengan pekerjaan kalian 
sendiri, nanti kalau ujian nasional bagaimana? Kalian tidak bisa terus bergantung sama orang 
lain dan mencontek itu tidak baik, tidak boleh diulangi lagi, sekarang kerjakan sendiri-sendiri 
kalau ada yang tidak bisa langsung Tanya ke ibu yaaa”  
ABK yang tadinya terlihat sedikit riuh menjadi hening dan semua kembali fokus dengan 
pekerjaaan masing-masing. GPK terus berkeliling memeriksa pekerjaan ABK selama proses 
pembelajaran. 
Setelah dikira waktu untuk mengerjakan soal sudah cukup GPK memerintahkan kepada 
ABK yang sudah selesai mengerjakan untuk membawa buku serta jawaban soal kekursi guru 
untuk dinilai. Terlihat ada satu ABK yang akhirnya maju dengan membawa bukunya dan 
disodorkan ke GPK, GPK merespon dengan segera memeriksa pekerjaan ABK ditempat beliau 
duduk. Hal ini dilakukan untuk memberikan penjelasan yang sesuai dengan kesuliatan setiap 
ABK.  Dengan hati-hati dan pelan–pelan GPK memberikan penjelasan secara bergantian, 
berkali-kali bertanya “bagaimana sudah bisa ? masih sulit ? ayo diulangi lagi kalau diulangi lagi 
pasti bisa.”  
Kembali setelahnya GPK memeriksa pekerjaan ABK yang belum selesai, selain 
memeriksa pekerjaan siswa GPK juga terlihat memperhatikan kerapian ABK dengan bertanya 
kepada salah satu ABK “Sudah mandi belum ?” ABK menjawab sudah “mandi itu untuk 
kesehatanmu sendiri, lihat ini (sambil menunjuk) masih kotor, ini juga masih kotor, besok harus 
lebih bersih lagi ya” ABK menjawab dengan menganggguk saja. 
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Satu persatu pekerjaan siswa sudah selesai, setelahnya GPK memerintahkan ABK 
membaca buku meneruskan materi selanjutnya. ABK membaca secara bergantian dengan cara 
ditunjuk. Ada yang sudah terlihat lancar ada yang masih tebata-bata ada juga yang masih 
mengeja persuku kata ada juga yang bahkan masih mengeja perhuruf.  Namun GPK tidak 
terburu-buru, GPK menunggu ABK sampai selesai membaca bagianya walaupun harus dengan 
dibantu sedikit-sedikit. 
Setelah semua sudah mendapat giliran membaca GPK lantas melontarkan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan. Terlihat ada yang bisa langsung menjawab ada jug 
ayang kebingungan karena tidak bisa mengerti isi bacaan. Namun GPK selalu sabar beliau tidak 
terburu-buru, beliau selalu mau menunggu dan memberikan waktu kepada ABK untuk berfikir 
dan menjawab pertanyaanya. 
Setelahnya GPK memerintahkan ABK untuk mengerjakan kembali soal yang ada di 
buku. Namun peneliti perhatikan setelah GPK memberikan perintah mengerjakan terlihat ABK 
justru mengeluarkan buku-buku yang tidak berkaitan dengan pembelajaran beberapa juga ada 
yang mengeluarkan mainan-mainan kecil dari laci mejanya. Melihat hal tersebut GPK tidak 
marah atau menegur, GPK membiarkan bahkan memberikan waktu kepada ABK untuk bermain 
sejenak, membaca buku cerita atau melihat-liaht gambar yang ada dibuku yang mereka bawa. 
Sepertinya GPK memenag memberikan kelonggaran untuk rehat ditengah-tengah pembelajaran. 
Setelah waktu rehat selesai GPK mengarahkan ABK untuk kembali fokus kepada 
pelajaran. 
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Observasi, 28 November 2019  
Kelas  : V 
GPK  : Ibu Uun 
Maple  : Tematik  
Jam  : 07:30-11:00 
 
Peneliti memasuki kelas setelah kegiatan senam yang dilaksanakan secara rutin setiap 
hari jumat. 
Saat memasuki kelas GPK langsung memeriksa meja kursi siswa dan membetulkan 
beberapa. GPK juga membantu ABK untuk duduk di tempat duduknya masing-masing dan 
menenangkan ABK agar kelas kondusif. Setelah kelas terasa kondusif guru kelas memrintahkan 
salah satu ABK untuk maju kedepan kelas untuk memimpin berdoa. 
Dengan sedikit tersipu ABK maju kedepan kelas dan mempin berdoa dengan suara yang 
pelan,namun teman-teman kelasnya tidak ada yang protes mengenai hal tersebut.  
Kegitan pembukaan pembelajaran berjalan lancar. ABK pun sudah memeliki sikap berdoa yang 
baik tidak perlu ditegur atau diarahkan. 
Setelah berdoa selesai guru kelas memberikan motivasi dan himbauan untuk selalu 
menjaga kesehatan karena ujian sudah semakin dekat. Guru kelas juga memberikan nasihat 
untuk mengurangi waktu bermain dan memperbanyak waktu belajar agar nantinya tidak 
kesulitan untuk mengerjakan soal ujian.  
Pada saat guru kelas memberikan nasihat-nasihat terdengar ada ABK yang bergumam 
tidak jelas dan tertawa, GPK kemudian menghampiri menepuk bahu ABK dan dengan sedikit 
pelukan memberikan teguran untuk memperhatikan dan mendengarkan apa yang disampaikan 
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guru kelas “ ayo jangan bicara sendiri, Bu Harti sedang ngendiko diperhatiakan dulu ya… 
didengarkan dulu, yuk duduknya di rapihkan”  
Setelahnya ABK terlihat tenang dan memperhatikan kembali.  
Selesai memberikan nasihat-nasihat diawal pembelajaran guru kelas memerintahkan 
kepada seluruh siswa untuk mengeluarkan buku bahasa jawa, terlihat GPK tetap mengawasi 
ABK disetiap gerak-geriknya. GPK juga membantu ABK yang kesulitan menemukan bukunya 
sendiri. GPK membantu mengambilkan buku dari dalam tas juga membantu ABK menemukan 
halaman dalam buku. 
Selama pembelajaran GPK selalu berada dekat dengan ABK.  
Sela-sela pembelajaran GPK memberikan informasi kepada peneliti dengan berkata 
“mbak, ABK nya yang duduk dua baris sebelah kanan ini (sambil menunjuk)”  
Setelahnya GPK kembali mendekat kepada ABK. Selama pembelajaran GPK terdengar 
sering menegur ABK yang selama pembelajaran sering menengok kebelakang dengan 
memanggil nama siswa.  
Pada saat guru kelas memberikan waktu untuk mengerjakan soal GPK terlihat aktif 
secara bergantian memeriksa pekerjaan ABK dan terkadang memberikan penjelasan dengan 
sabar. Namun saat ABK lain mengerjakan soal terlihat salah satu ABK ada yang tidak 
mengerjakan namun GPK hanya memberikan motivasi dengan berkata “ ayo dikerjakan pelan-
pelan, ada yang tidak bisa ? ayo dikerjakan bersama bu guru nanti pasti bisa” 
Walaupun setelahnya tidak ada respon dari ABK,  GPK tidak memaksa ABK untuk tetap 
mengerjakan soal. 
Setelah mengerjakan soal guru kelas memerintahkan kepada seluruh siswa untuk 
mengumpulkan buku dan melanjutkan pembelajaran dengan membaca secara bergantian. GPK 
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langsung berdiri di samping ABK yang akan mendapatkan giliran membaca. Dengan pelan-pelan 
dan hati-hati GPK membantu ABK mengeja per suku kata untuk membaca. Melihat hal tersebut 
guru kelas juga sabar menunggu ABK sampai selesai membaca tulisan bagianya yang kemudian 
dilanjutkan ke siswa lainya. 
Selesai membaca, guru kelas memberikan penjelasan mengenai apa isi bacaan tersebut 
dan GPK masih saja menegur siswa ABK yang selalu menengok ke belakang untuk mengajak 
berbicara teman yang ada dibaris belakangnya. 
Sesekali GPK terlihat memberikan rangkulan untuk membuat ABK tetapp fokus kedepan 
kelas dan berhenti mengganggu teman lainya. 
Selesai pembelajaran peneliti bertanya tentang pemilihan tempat duduk dan GPK dengan 
senang hati menjelaskan “kalau tempat duduk sih itu bukan hanya saya yang menentukan tapi Bu 
Harti juga, jadi kenapa ABK nya kita taruh duduk di dua baris sebelah kanan yaaa biar dekat saja 
dengan saya mbak, jadi kalau ada apa-apa saya bisa gampang menghampirinya,kalau kayak gitu 
kan selain memudahkan saya wira-wiri juga menghemat waktu, jadi waktu saya tidak habis 
untuk wira-wiri, selain itu kalau misal ABK disebar keseluruh kelas biasanya anak yang reguler 
juga suka tanya-tanya ke saya, takutnya mereka yang bukan ABK malah menjadi tergantung 
dengan saya, dan Bu Harti tidak suka kalau anak yang bukan ABK malah tergantung sama orang 
lain saat pembelajaran. kalau menurut kebutuhanya ya misal itu yang paling depan pojok ADHD 
itu saya taruh depan biar dia fokusnya terus kedepan, selain saya mudah menjangkaunya dia juga 
akan dekat dengan guru kelas jadi kalau dia mulai tidak fokus saya mudah menegurnya, atau 
mungkin nanti bisa juga guru kelas yang menegur biar dia selalu fokus sama pembelajaran, kalau 
di taruh di belakang nanti dia malah ramai dan menganggu teman yang ada didepanya, dan ini 
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anak slow learner ini (sambil menunjuk kursi paling belakang) anaknya kan tinggi besar kalau di 
taruh di depan takutnya mengganggu teman yang ada dibelakangnya” 
Peneliti juga bertanya mengenai ABK yang tidak mau mengerjakan soal, GPK juga 
menjelaskan  
“iya mbak satu anak itu memang tidak bisa mengikuti kegiatan belajar seperti yang lainya, dan 
tidak bisa diajak untuk mengikuti perintah-perintah yang diberikan, jadi ya selama dia tidak 
mengganggu teman yang lainya sih tidak papa, saya juga tidak pernah memaksa dia untuk 
melakukan ini itu, yang penting dia nyaman di kelas. Jadi dia berbeda dengan ABK lainya yang 
masih mau mengerjakan masih mau bertanya atau masih mau memperhatikan saat dijelaskan, 
tapi kalau pas dia mau ya saya damping mbak walaupun harus sangat pelan-pelan, selain itu dia 
juga harus diberikan waktu lebih untuk mengerjakan apa yang diperintahkan”  
Setelanya GPK juga bercerita mengenai siswa ABK yang tidak pernah mau berangkat 
sekolah setiap hari selasa  
“ naah kalau yang ini (menunjuk tempat duduk) dia udah lima minggu setiap hari selasa tidak 
pernah mau berangkat sekolah, saya dekati katanya dia nggak sanggup mengikuti kegiatan hari 
selasa, itu karena menurut dia hari selasa itu hari yang berat untuk dia, jadi setiap hari selasa saya 
tungguin dia, kalau nggak berangkat nanti hari rabunya saya ajak ngobrol saya kasih tahu ini itu 
tapi tetap saja di minggu selanjutnya tidak berangkat, lalu saya hubungi orang tuanya, dan pernah 
dia datang diantar orang tuanya dihari selasa dengan sembab sepertinya habis menangis, tetap 
saja dia lari keluar sekolah tapi saya juga tidak pernah memaksa, sekali pernah waktu diantar 
orang tuanya dihari selasa dia mau masuk kekelas dan saya apresiasi itu, ya tapi selama dia di 
kelas saya nggak berikan tugas-tugas yang berat, itu berlangsung selama lima minggu sampai 
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akhirnya saya ada kesempatan untuk berbicara lebih lanjut dengan anaknya, dia bilang saya mau 
berangkat tapi belajarnya harus sama bu Uun, setelah itu dua minggu ini dia selalu berangkat” 
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Observasi, 28 November 2019 
Kelas  : III 
GPK  : Ibu Indah 
Maple  : Agama dan Tematik  
Jam  : 07:30-11:00 
Saat peneliti berada di dalam kelas, suasana dan kondisi kelas sangata riuh. Semua siswa 
berlarian dan bercanda karena guru belum memasuki kelas. 
Sesaat setekahna guru Agama memasuki kelas dan terlihaht beberapa anak kembali ke 
tempayt duduknya, tak lama kemudian disusul dengan hadirnya GPK didalam kelas, dengan 
sigap mengelilingi kelas ,engecek kebersihan kelas dan membuka korden jendela yang masih 
tetutup seketika kelas menjadi lebih terang dan nyaman.  
Setelahnya GPK mencoba mengkondosikan keadaan kelas agar tenang dan kondusif, 
beberapa ABK mendapatkan teguran dan juga tindakan agar mau kembali ke tempat duduknya. 
Setelah dirasa kondusif guru kelas memimpin pembelajaran pada pagi hari itu dengan berdoa. 
Ketika semua siswa sedang berdoa GPK berkeliling memriksa kerapihan, terlihat juga sesekali 
menghampiri siswa dan membenarkan sikap berdoanya. 
 Pelajaran dimulai , gur kelas memerintahkan kepada semua siswa untuk membuka buku 
halaman 49, GPK seketika menghampiri ABK danmembantumenemukan buku danhalaman yang 
dimaksud secarabergantian , namun tidak semua ABK berkesulitan. 
 Setelahnya guru kelas menunjuk dengan menyebutkan nama siswa untuk membaca 
bacaan yag di peritahkan. GPK kembali berpindah tempat menfekati siswa yang kurang 
lancarmembaca, tiba pada giliran ABK membaca GPK memberikan arahan dengan pelan-pelan 
sampai ia selesai membaca. 
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 Setelah semua siswa mendapatkan giliran membaca gur kelas tiba-tiba melontarkan 
pertanyaan dengan bonus poin nilai bagi yang bisa menjawab. Semua siswa antusias, termasuk 
dengan ABK juga berlomba-lomba unuk menjawab pertanyaan. GPK dengan teliti memriksa 
sikap ABK beberapa kali membenarkan dan memberi tahu jika ingin menjawab harus angkat 
tangan terlebih dahulu.  
 Beberapa pertanyaan sudah terlampauhi sampai bel akhir jam pelajaran Agama, 
kemudian berganti matapelajaran tematik. 
 GPK menghampiri dua siswa ABK dan mengajaknya keluar kelas untuk menuju ke 
mushola sekolah, ternyata di mushola sudah disediakan dua meja untuk dua ABK tersebut. 
 GPK melakukan pembelajaran dengan dua ABK yang dipisahkan dari teman sekelasnya, 
GPK memberikan informasi bahwasanya hal ini dilakukan karena materi yang mereka kuasai 
sangat jauh kurangnya jika dibandingan kan dengan siswa lainya. 
 GPK memulai pembelajaran dengan pemberian motivasi dengan pemberian nasihat agar 
berubah menjadi anak yang lebih baik. 
 Dilanjutkan dengan materi GPK menyamapaikan materi dengan pelan-pelan namun 
suaranya lantang, pembehasan soal secara satu persatu dan pelan-pelan. 
 GPK juga menggunakan barang-barang yang ada di dekatnya untuk dijadikan sebagi 
media pembelajaran. 
 Di tengah-tengah sembari menunggu ABK mengerjakan soal yang di perintahkan GPK 
membagi infirmasi mengenai ABK tersebut dimana daya tangkap dan daya ingatnya sangat 
rendah sekali, sangat sulit diajak belajar juga kurangnya perhatian orang tua saat dirumah, hal 
tersebut menjadi kendala belajar anak juga kendala pembelajaran di sekolah.. 
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 Selesai pembelajaran peneliti berniat bertemu dengan Ibu Prastiwi untuk meminta data, 
namun saat di ruang guru peneliti bertemu kembali denga Ibu Indah. Sembari menunggu Ibu 
Prastiwi menyiapkan data yag peneliti mintapeneliti mencoba bertanya-tanya mengenai 
assesmen ABK , Ibu Indah menjelaskan “ Kita itu assesmennya ya di lembaga-lembaga yang 
sudah ada kerjasamanya di, UII,UGM,SLB gitu mbak, itu gratis kan ikut dinas itu, tapi kalau pas 
dinas nggak ada kegiatan assesmen yang barengan itu ya nanti sekolah yang membiayai, tapi ada 
juga wali yang maunya anaknya harus di assesmen di tempat yang ia kehendakai ya jadinya 
mandiri mereka melakukan proses dan pembiayaan assesmen sendiri” begitu ucapnya.  
170 
 
C. Hasil wawancara 
 
WAWANCARA GURU PENDAMPING KHUSUS 
 
Nama : Bu Indah 
Tanggal : 6 september 2019 
Tempat : Ruang guru 
JenisKelamin : Perempuan 
 
 
No. Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1 Berapa jumlah peserta didik 
berkebutuhan khusus dan apa saja jenis 
kebutuhannya  
Jumlahnya ada 30 dengan berbagai jenis 
kebutuhan 
2 Setrategi yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Menggunakan pendekatan dari hati kehati 
kemudian menggunakan strategi kooperatif, 
pull out, pendampingan didalam kelas serta 
penambahan jam belajar 
3 Peran guru pendamping khusus dalam 
strategi pembelajaran 
Sebagai seseorang yang memberikan 
pelayanan pendampingan selama proses 
belajar  
4 Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan strategi dalam pembelajaran 
Dengan dekte dalam memahami cara-cara 
menulis dan membaca 
5 Teknik yang digunakan dalam 
pelaksanaan startegi 
Dengan membentuk kelompok kecil, pada 
waktu tetentu anak berkebutuhan khusus di 
ambil dari kelas dan belajar dengan cara 
disendirikan, bisa juga dengan penambahan 
jam belajar setelah pulang sekolah. 
6 Langkah-langkah pelaksanaan staregi 
dalam pembelajaran 
Melakukan pendekatan dari hati ke hati 
dulu dan nanti baru tahu apa kekuranganya 
nanti secara otomatis bentuk strategi dan 
kebutuhan belajarnya disesuaikan dengan 
anak 
7 Tujuan strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Memberikan kemampuan yang setidaknya 
untuk dirinya sendiri 
8 Keefektifitasan strategi yang digunakan 
dalam meningkatkan kemampuan belajar 
siswa 
Walaupun tidak banyak tetapi setiap anak 
pasti ada perubahan dan perkembangan, 
jadi efektifitasnya cukup 
9 Media atau bahan belajar yang 
digunakan 
Memanfaatkan apa yang sudah ada di 
sekolah 
10 Fasilitas sekolah yang digunakan dalam 
pelaksanaan strategi 
Fasilitas yang ada belum mencukupi 
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11 Kendala  dalam pelaksanaan strategi 
pembelajaran 
Kurangnya kesadaran orang tua untuk 
memahami kekurangan anaknya memiliki 
dampak buruk dalam pelaksanaan 
pembelajaran 
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WAWANCARA GURU PENDAMPING KHUSUS 
 
Nama : Bu Prastiwi 
Tanggal : 11 September 2019 
JenisKelamin : Perempuan 
Tempat  : Taman sekolah 
No. Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1 Berapa jumlah peserta didik 
berkebutuhan khusus dan apa saja jenis 
kebutuhannya  
Jumlahnya ada 30 dengan berbagai jenis 
kebutuhan 
2 Setrategi yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Stategi individualis , strategi pengulangan, 
strategi pengubahan tingkah laku yang 
dilakukan secara terus menerus 
3 Peran guru pendamping khusus dalam 
strategi pembelajaran 
Peran GPK untuk melakukan 
pendampingan secara terus-menerus kepada 
ABK 
4 Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan strategi dalam pembelajaran 
Pull out, belajar menggunakan media 
konkrit 
5 Teknik yang digunakan dalam 
pelaksanaan startegi 
Pendampingan belajar didalam kelas atau 
pendampingan belajar secara tersendiri dan 
terpisah 
6 Langkah-langkah pelaksanaan strategi 
dalam pembelajaran 
Pendekatan dari hati kehati, pemilihan 
strategi yang sesuai 
7 Tujuan strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Meningkatkan kemampuan ABK dalam hal 
belajar 
8 Keefektifitasan strategi yang digunakan 
dalam meningkatkan kemampuan belajar 
siswa 
Sangat efektif 
9 Media atau bahan belajar yang 
digunakan 
Gambar angka-angka, gambar huruf huruf, 
manik-manik, ruang kelas kecil  
10 Fasilitas sekolah yang digunakan dalam 
pelaksanaan strategi 
Media belajar dan kelas kecil yang 
disediakan oleh sekolah 
11 Kendala  dalam pelaksanaan strategi 
pembelajaran 
Kurangnya kerjasama anak dan orang tua, 
sulitnya membangun komunikasi antara 
guru dan orang tua juga kendla yang 
datangnya dari siswa sendiri. 
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WAWANCARA GURU PENDAMPING KHUSUS 
 
Nama : Bu Ning 
Tanggal : 12 September 2019 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat : Kelas khusus 
No. Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1 Berapa jumlah peserta didik 
berkebutuhan khusus dan apa saja jenis 
kebutuhannya  
Jumlahnya ada 30 dengan berbagai jenis 
kebutuhan 
2 Setrategi yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran yaitu kooperatif 
3 Peran guru pendamping khusus dalam 
strategi pembelajaran 
Menjadi fasilitator menyediakan apa saja 
yang diperlukan anak dalam pembelajaran 
4 Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan strategi dalam pembelajaran 
ceramah, Tanya jawab, membaca, menulis, 
bercerita 
5 Teknik yang digunakan dalam 
pelaksanaan startegi 
Dengan cara memisahkan ABK dengan 
siswa regular  
6 Langkah-langkah pelaksanaan staregi 
dalam pembelajaran 
Anak-anak di kelompokkan lalu diberikan 
tugas berupa soal dan dengan di dampingi 
anak-anak secara bersama-sama dengan 
kelompoknya menyelesaikan soal, atau 
saya berikan PR secara berkelompok. 
7 Tujuan strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran 
untuk mengajarkan tentang nilai kerjasama 
dan tanggung jawab, biar anaknya juga mau 
berinteraksi dengan anak lainya juga 
8 Keefektifitasan strategi yang digunakan 
dalam meningkatkan kemampuan belajar 
siswa 
cukup efektif, yang penting anak itu 
nyaman dan bisa mengikuti 
9 Media atau bahan belajar yang 
digunakan 
misalnya gambar, atau benda benda yang 
rill yang saya sediakan sendiri 
10 Fasilitas sekolah yang digunakan dalam 
pelaksanaan strategi 
Media pembelajaran dan ruang khusus 
11 Kendala  dalam pelaksanaan strategi 
pembelajaran 
Kendala internal yang datang nya dari 
ABK,kurangnya pemaman orang tua 
terhadap keadaan dan kemampuan 
anak,kurangnya fasilitas sekolah 
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WAWANCARA GURU PENDAMPING KHUSUS 
 
Nama : Bu Uun 
Tanggal : 13 September 2019 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat  : Taman sekolah 
No. Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1 Berapa jumlah peserta didik 
berkebutuhan khusus dan apa saja jenis 
kebutuhannya  
Jumlahnya ada 30 dengan berbagai jenis 
kebutuhan 
2 Setrategi yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Strategi individual 
3 Peran guru pendamping khusus dalam 
strategi pembelajaran 
Sebagai pendamping dalam proses belajar 
4 Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan strategi dalam pembelajaran 
Menulis dan membaca 
5 Teknik yang digunakan dalam 
pelaksanaan startegi 
Belajar secara klasikal kemudian guru 
membantu siswa dalam belajar 
6 Langkah-langkah pelaksanaan staregi 
dalam pembelajaran 
Ketika ABK belajar didalam kelas GPK 
membantu ABK belajar dengan 
memperhatikan setiap kebutuhannya 
masing-masing dan memberkan 
pendampingan yang tepat. 
7 Tujuan strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran 
Membantu ABK mencapai tujuan belajar 
8 Keefektifitasan strategi yang digunakan 
dalam meningkatkan kemampuan belajar 
siswa 
 
9 Media atau bahan belajar yang 
digunakan 
Tidak menggunakan media 
10 Fasilitas sekolah yang digunakan dalam 
pelaksanaan strategi 
 
11 Kendala  dalam pelaksanaan strategi 
pembelajaran 
Kurangnya pemahaman orang tua terhadap 
kemampuan anak 
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WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
 
Nama : Murwan rini giastuti,S.Pd 
Tanggal/Waktu : 18 September 2019 
JenisKelamin : Perempuan 
Tempat  : Kursi loby sekolah 
 
No. Aspek yang ditanyakan Jawaban 
1. 
Pelatihan guru pendamping khusus dalam meningkatkan 
kemampuan menyusun strategi belajar untuk peserta 
didik berkebutuhan khusus 
Ada beberapa pelatihan 
yang diikuti yaitu pelatihan 
dari dikpora, dinas dan 
memiliki MOU dengan 
UMY dan sekolah tumbuh 
dan selalu diikutkan dalam 
pelatihan-pelatihan 
diadakan. 
 
Juga melakukan pelatihan 
disekolah dengan 
mendatangkan dari dinas 
khususnya dari unit 
layanan disabilitas 
2. 
Kegiatan ekstrakulikuler untuk siswa berkebutuhan 
khusus 
Tidak ada, semua 
disamaratakan, namun 
untuk ABK ada kegiatan 
tambahan 
3. 
Prestasi dalam pencapaian pendampingan belajar 
peserta didik berkebutuhan khusus 
Nilai ujian nasiaonal ABK 
lebih tinggi dari anak 
reguler lainya dan beberapa 
memenangkan kejuaraan di 
bidang non akademik 
4. 
Kegiatan pendukung yang membantu kesulitan belajar 
peserta didik berkebutuhan khusus 
Pemberian pelatihan 
pemeliharaan ikan dan 
tatacara penanaman 
tabulampot 
5. 
Fasilitas sekolah dalam menyediakan sumber belajar 
untuk peserta didik berkebutuhan khusus 
Fasilitas disesuaikan 
dengan setiap kebutuhan 
dan semua disediakan 
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D. Transkip wawancara 
Wawancara pra penelitian 
Nama  : Ibu prastiwi 
Tanggal : 24 Juli 2019 
Tempat : Ruang guru 
Subjek : “Kalau sejarah berdirinya sd karanganyar ini dulunya dari tahun sekitar 78 an kalau 
tidak tahun 76 saya lupa. Dulunya sd impres kemudian berkembang sampai sekarang menjadi 
SD negeri karanganyar” 
Peneliti : “Sejak  kapan sd karanganyar berubah menjadi sekolah inklusi?” 
S : “Kalau berubah menjadi sekolah inklusi itu dari 2007 kemudian mendapatkan sk dari dinas 
tahun 2011 ee kenapa menjadi sekolah inklusi karena dulu yang sekolah di sini itu dari 
masyarakat sekitar yang ternyata ada yang belum bisa baca tulis kemudian ada salah satu guru 
TPA yang pada waktu itu kemudian mencoba menyendirikan anak yang belum bisa baca tulis 
untuk diberikan pembelajaran secara intensif kemudian dari dinas itu menyebutkan bahwa itulah 
yang di sebut inklusi.” 
P : “Berati usia siswa yang belum bisa membaca itu memang usia anak sekolah pada umumnya 
buk?” 
S : “Ada yang usia sekkolah ada usia yang lebih dari 8 tahun untuk kelas satu dan untuk kelas 
atas ada juga yang lebih dari usia SD, jadi karena memang sejarahnya inklusi di sd sini itu 
berawal dari anak-anak yang belum bisa membaca akhirnya diberikan pendampingan dan 
pengembangan seperti itu.” 
P : “SD Karanganyar merupakan sekolah fulday atau bukan?” 
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S : “Ee kalau dulu tidak full day tapi kalau sekarang sudah full day jadi sudah lima hari kerja itu 
saja.” 
P : “Bagaimana fasilitas sekolah?” 
S : “Untuk fasilitas pembelajaran inklusi mungkin masih perlu banyak pengembangan tapi kami 
di sekolah sudah berusahasemaksimal mungkin untuk menggunakan fasilitas yang sudah ada 
misalnya alat peraga, alat bantu belajar, alat bantu pengenalan huruf, toilet duduk dan lain 
sebagainya.” 
P : “Kalau ibuk sudah berapa lama menjadi guru pendamping khusus.” 
S : “Kalau saya baru, kurang lebih sepulh tahun.” 
P : “Wah itu sedah lama ibuk.. heheheh” 
S : “Hehehehe” 
P : “Jumlah keselruhan di tahun ajaran baru ini anak berkebutuhan khususnya ada berapa buk ? 
S : “Jumlah abk ada 31 tersebar dari kelas satu sampai kelas 6.” 
P : “Kalau untuk GPK nya ada berapa jumlah keseluruhan?” 
S : “Untuk gpknya ada 4 dari sekolah dan satu dari dinas, jadi guru SLB yang ditugaskan ke 
sekolah inklusi, itu satu mingu satu kali datang karena kita lima hari kerja kalau dulu waktu 
masih enam hari dua kali seminggu datang.” 
P : “Beliau datang untuk mengikuti pemebelajaran seperti biasanya ?” 
S : “Iya beliau datang dan mendampingi anak sebagaimana tugas GPK seperti pada umumnya, 
dan tugas lain yang ibaratnya sebagai penyambung lidah dari sekolah inklusi ke Dikpora.” 
P : “Jadi tugasnya selain membantu pelaksanaan pemebelajaran beliau GPK utusan dari propinsi 
juga memliki tugas untuk mengamati keadaan sekolah dan melaporkanya ke Dikpora, seperti 
itu?” 
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S : “Iya , iya seperti itu mbak,mereka buat laporan juga.” 
P : “Apakah dengan jumlah GPK tersebut sudah dapat memenuhi kebutuhan pendampingan 
dalam pembelajaran?” 
S : “Kalau sebenarnya kalau untuk memenuhui kebutuhan pendampingan pembelajaran ya belum 
karena disinikan ada enam kelas sedangkan Cuma ada 4 GPK  dari sekolah dan satu dari dinas 
itu yang hanya datang seminggu sekali jadi ada dua kelas yang belum ada GPKnya, jadi yang 
dua kelas itu kita ampu lagi.” 
P : “Kalau memang GPKnya kurang , kesulitan apa yang dihadapi dalam proses pembelajaran?” 
S : “Kalau belum memenuhi itu berati kita harus pandai mengatur waktu, kebetulan karena 
sekarang ini kelas tiga dan empat itu masuknya siang jadi GPK masih bias memberikan 
pendampingan secara maksimal, karena pagi mendampingi kelas satu dan dua di pagi hari 
kemudian lanjut kelas tiga dan empat di siang hari , naaa kesulitanya nanti itu kalau kita sudah 
masuk pagi terus dan itu yang sampai sekarang masih dipikirkan solusinya karena otomatis 
nantinya kita harus memberikan pendampingan secara bergantian dalam satu waktu.” 
P : “Adakah prestasi yang pernah diraih oleh guru pendamping khusus?” 
S : “Kalau prestasi untuk kedinasan belum ya , tapi kebetulan pada tahun 2017 saya diberi 
kesempatan untuk ke sedney untuk belajar university of sedye untuk belajar mengenai pbas 
perilaku positif disekolah ,positive behavior in school, jadi disana saya dapat kesempatan 
duaminggu untuk kuliah di sidney untuk mempelajari tentang itu?” 
P : “Untuk gur lain ada tidak?” 
S : “Kebetulan itu belum ada, karena disini rata-rata saya sama bu Indah sudah sepuluh 
tahun,kemudian bu … sudah 6 tahun , bu Uun juga sudah lama, jadi GPKnya sudah sepuluh 
tahun tapi disininya sudah lebih dari 10 tahun.” 
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P : “Kalau ibuk sendiri disini sudah sepuluh tahun itu sejak kapan jadi GPK ?” 
S : “Kalau saya sejak pertama disini tahun 2009 sudah menjadi GPK.” 
P : “Apa yangmembuat SD Karanganyar terbilang unggul dari sekolah inklusi lainya ?” 
S : “Kalau dibilang unggul masih banyak ketinggalan dari SD lainya , kalau disini kebetulan 
karena pertama kali mendapat SK itu kan sini jadi kami lebih tahu lebih dulu apa itu inklusi dan 
bagaimana cara mengatasi ABK dan itu yang menjadikan orang tua percaya menitipkan anak 
anaknya untuk sekolah disini karena kita sudah lama menjadi sekolah inklusi sudah memiliki 
anakpengalaman dan pemahaman yang lebih mengenai inklusi dan ABK.” 
P : “Adakah pembatasan jumlah penerimaan ABK di setiap tahun ajaran baru ?” 
S : “Eee untuk pembatasan siswa ABK iya kami membatasi sebenarnya itu kan pada dasarnya 
hanya memberikan peraturan hanya ada dua anak di setiap kelas, namun jika ada ABK yang 
memang memerlukan pelayanan kami bisa menerima abk lebih dari dua.” 
P : “Kalau begitu maksmimal setiap kelas berapa ABK ?” 
S :Maksimalnya ya empat, karena kadang kalau kita menerima dua itu kadang pada proses 
pembelajranya akanada anak yang baru terindikasi jadi bisa saja tambah ketika proses 
pembelajaran mulai berlangsung.” 
P : “Jadi sekarang bisa jadi satu kelas ada lebih dari empat ABK ?” 
S : “Iya, ada lebih dari empat ABK, ada juga yang sampai sekarang untuk kelas enam itu ada 7 
ABK dalam satu kelas” 
P : “Apakah ada dilakukan modifikasi kurikulum?” 
S : “Sistemnya ya kurikulum yang menyeseuaikan anak mbak. Jadi nanti jika kurikulum kurang 
sesuai dengan anak maka kirta akan sesuaikan dengan kebutuhan anak” 
P : “Jadi tidak ada kasus ABK tinggal kelas ?” 
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S : “Nggak disini tidak ada,kecuali eeee. Anak tidajk pernah masuk dalam satu semester yang 
akhirnya dia tidak mempunyai nilai apapun dalam setiap pemblajaranya itu bisa menjadi alasan 
tidak naiknya siswa ABK, tapi kalau dia berusaha untuk rajin dan berusaha belajar walaupun 
hanya sebisanya , kami selalu berusaha menaikan dan tetap diberikan pendampingan, itupun 
kami selalu komunikasinya dengan orang tua.” 
P : “Apakah ada ekstrakulikuler khusus untuk ABK ?” 
S : “Kalau untuk ekstra kami tidak ada jadi semua kita samakan dan anak ABK tetap 
mendapatkan pendampingan dan tidak ada perbedaan.” 
P : “Berarti ibu bekerja dari pagi sampai bahkan kegiatan ekstrakulikuler ?” 
S : “Iya dari pagi sampai semua kegiatan sekolah ,misal ada TPA , nari kemudian  misal ada 
karawitan, tapi saat ekstra kami tidak sepenuhnya mendampingi karena nantinya juga akan ada 
guru ektranya, gpk hanya mendampingi dalam mengkondisikan agar anak mau mengikuti 
kegiatan, jadi kalau dia sudah siap baru kita tinggal dan sisanya mereka akan melakukanya 
sendiri bersama guru ekstrakulikulernya, nanti sesekali kita tengok biar nak itu juga tidak 
terbiasa selalu di temani, agar anak tidak selalu bergantung dengan GPK, karena kan nanti kalau 
sudah besar dia harus bisa mandiri, jadi kami full pendampingan selama anak masih berada 
dilingkungan sekolah kami mendampingi dan mengawasi.” 
P : “Bagaimana guru itu menentukan bahawa siswa itu berkebutuhan khusus ?” 
S : “Kalau anak-anak yang berkebutuhan itu kan kita bisa lihat waktu pendaftaran.” 
P : “Jadi memang kesadaran orang tua yang memang mengerti keadaan anaknya yang memiliki 
kebutuhan khusus datang dan mendaftar ?” 
S : “Iya , lalu nanti kita tanya sudah asssesmen atau belum ? kalau belum ya kami terima lalu 
nanti mau melakukan asesmen sendiri atau menunggu dari sekolah ? seperti itu….. kalau 
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ketahuan didalam kelas ketahuan setelah KBM apakah selama belajar dia memahami perintah 
gurunya apakah dia bersikap acuh kemudian apakah dia bisa fokus atau tidak yaitu nanti pas 
pembelajaran akan mulai terlihat dan guru akan tahu , baru setelah itu ada tindak lanjut ke 
assesmenya dengan dikomunikasikan dengan orang tua dulu… dijelaskan bahwa putranya seperti 
ini dan  memang memerlukan asesmen “ 
P : “Jadi ada juga buk kejadian orang tua tidak terima dengan diaknosa yang diberikan oleh guru 
bahwa putranya perlu asesmen ?” 
S : “Pernah mbak , itu pernah …karena kadang orang tua itukan taunya anaknya kondisi fisiknya 
normal, padahalkan kekurangan itu tidak hanya yang bisa terlihat seperti fisik  namun psikisnya 
juga dari kognitifnya dan lain sebagainya, tapi kalau orang tua yang memang dari awal sudah 
tahu dan terbuka sudah mengatakan kepada kami bahwa putranya memiliki kebutuhan khusus 
tapikan kalau yang tidak terbuka ya dia biasanya akan diam saja tapi berjalanya waktu pasti guru 
akan tahu.” 
P : “Setiap satu GPK mendampingi berapa anak ?” 
S : “Itu tergantung setiap kelasnya anak berapa anak , kalu yang di kelas satu ada dua, ke;as dua 
ada 6 kelas tiga ada 5 kelas empatnya ada sekitar 4 kelas limanya ada 6 kelas emnamnya ada 7 
berarti tergantung ibuk sedang berada dikelas mana , ya anak-anaknya menjadi tanggung jawab 
ibuk atau guru pendamping yang sedang ada didalam kelas 
ya sebenarnya tidak hanya saya , tapi jika ada GPK yang berhalangan hadir kita gpk yang hadir 
saling membantu dengan cara mengantikan” 
P : “Adakah treatmen yang dilakukan dalam pendampingan?” 
S : “Itusih tergantung anaknya, kalau memang dia lambat belajar belum bis amembaca ya kita 
dampingi untuk latihan membaca kemudian kalau untukk yang down syndrom itu ya kita 
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tretmenya itu ke ini untuk mengurangi dia tantrum itu yang bisa kami lakukan. Biasanya seperti 
itu” 
P : “Apakah dalam pedampingan  dikelas GPK menggunakan strategi?” 
S : “Emm jadi kalau GPK, sepertinya punya caranya sendiri-sendiri.” 
P : “Menurut pengalamanya sendirii- sendiri ?” 
S : “Iya, menurut pengelamanya sendiri-sendiri , jadi nanti jika abk naik kelas GPKkelas atas 
Tanya dulu dengan GPK sebelumnya mengenai perkembangan anak tersebut sudah sampai mana 
“ 
P : “Strategi tersebut dilakukan sendiri atau dilakukan degan melakukan kolaborasi dengan guru 
regular ?” 
S : “Eee kalau kolaborasi antara guru regular dengan gpka itu memang ada karena untuk 
pengkidisian, naah jadi memang harus ada kolaborasinya, kalau tidak ada nanti tidak akan jalan , 
antara gpk dan guru regular kalau berjalan sendiri-sendiri tidak akan bisa , jadi memang ada 
kolaborasinya” 
P : “Adakah abk yang memiliki prestasi ?” 
S : “Kalau prestasi abk yang di sini ada, yang kemarin ini kelas empat sekarang kelas lima 
mengikuti kejuaraan taekwondo di koni juara satu kemudian maju ke jakarta juara tiga , lalu 
kemudian ada yang low vision juara adzan, qariah kemudian ada yang juara dua provinsi nari 
dan masih ada beberapa lainya” 
P : “Adakah bimbingan berkelanjutan untuk ABK yang ingin meneruskan sekolah ke jenjang 
yang lebih tinggi ?” 
S : “Kalau bimbingan berkelanjutan tidak ada , jaadi kami setiap penerimaan rapor selalu 
membuta deskripsi mengenai kemajuan belajar anak selama di sekolah, jadi dari kelas satu 
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sampai dengan kelas enam kami berusaha untuk mempersiapkan anak agar nantinya mampu 
untuk meneruskan ke sekolah dengan jenjang yang lebih tinggi.” 
P : “Bagai mana tanggapan ibuk mengenai adanya sekolah inklusi di era sekarang ini?” 
S : “Sekolah inklusi itu bagus , karena anak yang berkebutuhan khusus dan kalau memang 
mampu sekolah di sekolah umum dia bisa sekolah disitu, tapi ini juga ada minusnya , terkadang 
ada beberapa orang tua yang memang anaknya harus sekolah di sekolah yang khusus tapi di 
sekolahkan di sekolah inklusi jadi sekolah yang belum mampu hanya asal terima saja, jadi orang 
tua memahami bahwa sekolah inklusi itu bahwa semua ABK bisa masuk  kesekolah inklusi 
padahal tidak karena ada beberapa criteria yang harus dipenuhi oleh anak tersebut , seperti 
misalnya sekolahnya sudah siap tau belum , fasilitasnya bagaimana, kemudian iq anaknya 
berapa, tetapi secara keseluruhan sekolah inklusi itu bagus karena tidak berpusat pada anak-anak 
regular saja, namun konsep mengenai bahwa sekolah inklusi bisa menerima segala jenis bentuk 
siswa dan kalau dulu setiap  ada anak yang prestasinya jelek, belum bisa membaca dan 
mempunyai banyak kekurangan terus dipindah ke sekolah inklusi , setiap siswa yang dinilai tidak 
bagus dalam akademis langsung dipindah ke sekolah inklusi , jadi itu membuat seakan-akan 
sekilah inklusi adalah sekolah buangan seperti itu , tapi bebrbeda dengan sekarang , sekarang 
semua sekkoalah sudah dituntut mampu dan bisa dalam mengatasi ABK , sekolah inklusi di 
tahun sekarang sudah banyak dan merata , sehingga semua harus bisa melayani dengan 
memberikan pendampingan belajar tang tepat untuk semua ABK.” 
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Wawancara pra penelitian 
Sumber  : Bu Is 
Tanggal : 30 Juli 2019 
Tempat  : Ruang guru 
Peneliti : “Bagaimana kisah masa lalu perjalanan SD N Karanganyar sampai bisa berada di titik 
sekarang ini ?” 
Subjek : “Pertama kali masuk Februai 1986 dulunya sekolah inpres , berdirinya tahun 77 dulunya 
muridnya dari sekolah timuran karena muridnya terlalu banyak kemudian sebagian dipindahkan 
kesini dengan guru yang belum banyak ada bu Nurohmah, Sudarwinah, ada bu Siti sulasih ada 
bu Sri muryani kemudain ada bu Sarjiem pda waktu itu terus ada kepsek pertama bapak Idris, ini 
dulu muridnya banyak dan pinter-pinter masih sekolah regular belum sekolah inklusi dulu belum 
ada, tapi kebanyakan anak pinter-pinter kalau ada yang lambat belajar ya cuma satu dua. 
Dulu banyak anak yang mereka sangat sulit untuk diajari membaca dan menulis sampai tinggal 
kelas tiga kali jadi kelas satunya itu tiga tahun. Itu lama sekali jika diajari membaca dan menulis 
sangat sulit, kemudian ada penawaran dari Ainulyaqin menawarkn diri untuk mengajar TPA 
dengan sukarela untuk mengajar TPA tanpa bayaran tapi lama lama sekolah tidak enak mosok ya 
sudah berangkat pagi dan mengajar jadi ya sekolah memberikan sedikit sedikit untuk beli bensin, 
kemudian dia bawa satu anak didiknya dirumah yang berkebutuhan khusus yang sukanya lari-lari 
kemana-mana pegangin komputer semua di pegang-pegang kalau ada belanjaan buguru di kasih 
di bawah meja itu di injak-injak,lha terus kemudian bawa lagi dan terus ternyata ada siswa juga 
yang tadi itu yang bacanya lambat kemudian di jadikan satu di kelas kan sendiri, lalu saya telpon 
bu Uun “nduk gimana kalau bantuin membina anak-anak yang lambat membaca bagaimana “ 
naaah terus akhirnya banyak to anak yang sulit membaca dan anak yang berkelakuan beda yaah  
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itu akhirnya paling awal yang mendampingi mbk Uun, ada anak yang namanya buang air besar  
saja belum bisa itu yang mendampingi mbk Uun jadi sudah biasa gubrat baju roknya kotor sudah 
biasa , kadang ada anak yang belum mandi dari rumah dimandiin di sekolah sama mbk Uun iya 
itu yang pertamakali, kemudian ada yang beberapa orang yang tau kalau di SD sini melayani 
pembelajaran anak berkebutuhan khusus jadi banyak yang mendaftar disini, nah kemudian 
kepseknya sudah ganti pak Isparyono , suatu hari pak Isparyono tiba tiba ngajak saya “buk besok 
bu Is ikut ya? “ “ kemana pak?” “ ke KR bu Uun diajak ya” ternyata diajak audiensi di KR nah 
setelah masuk di KR kan masyarakat membaca jadi kondang to yo mbk , akhirnya semakin 
banyak yang mendaftar ke sini, tapi kelama lamaan dari Ainulyaqin itu tidak mau mengajar tapi 
maunya jadi kepala pengelola ABK, tapikan ini sekolah negeri segala sesuatunya bergantung 
kepada kepala sekolah hanya ada satu pimpinan, ya betul kan itu mbk , kalau mau buat yayasan 
ya silahkan buat diluar sekolah tapi kan ini sekolah negeri kalau mau buat yayasan ya silahkan 
tapi bukan disini. Akhirnya mereka pergi. Naah akhrnya ada banyak anak yang perlu 
pendampingan akhirnya selama proses ya ada guru yang masuk – masuk, tapi juga keluar masuk 
karena pada waktu itu memang belum menjanjikan kalau ada karir yang lebih baik yang ingin di 
raih ya kita nggakpapa . Sampai sekarang ini ya begini” 
P ; “Setelah gempa kan banyak kasus mengenai gedung yang rusak bagaiman akeadaan sekola 
setelah gempa?” 
S : “Eeepas gempa itu sini roboh ini yang kesana ada sebagian gedung yang roboh ada yang 
nggak roboh tapi ya tetep tidak bisa digunakan ha medeni to jadi saya kalau mau ambil sesuatu 
saya bialng dulu sama siswa baru kalau ada apa-apa ada yang tau kalu saya sedang ada di dalam 
soalnya bangunannya masih berdiri tapi retaknya besar dindingnya mengo mbak , lak medeni to” 
P : “Dalam keadaan gedung yang rusak KBM tetap berlangsung ?” 
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S : “Dulu ada gedung sebelah selatan yang masih bisa digunakan dan itu untuk ruang guru kalau 
sisiwa Iya kita dapat bantuan tenda dari jepang itu tenda besar yang tiangnya dari besi itu besar 
sekali, tenda yang warnanya hjau itu mbak, sampai saat gedung sekolah diperbaiki dari 
pemerintah sedikit demi sedikit itu lama bertahap sampai perbaikan selesai selama satu semester. 
Setalah gempa kan sudah di perbaiki tapi pakai atap pride yang itu lho mbak yang nggak pakai 
kuda kuda sampai atapnya lengkug membahayakan. Kemudian di perbaiki lagi, satu tahun yang 
lalu, nah waktu diperbaiki yang keduakailnya itu kita nunut ke sd prawiro taman, dan sekarang 
ini fgantian sd prawirotaman di perbaiki siswa nya sekolah disini ini sudah masuk ke semester 
yang kedua.  kalau aslinya SD inpres dulu sebagian sekolah ini itu kandang ayam mbk kan 
memang lokasi sekolahnya berada di sekitar pemukiman warga ya, nah pak kepsek pak Idris itu 
yang akhirnya melakukan pembebasan akhirnya bisa dibangun gedung untuk sekolah bukan lagi 
kandang ayam dulu itu dibeli 500ribu yang pada waktu itu uang 500ribu itu banyak sekali mbak 
dan gurunya belum banyak, baru ada guru agama hanya satu yang kebetulan suami saya, dulu 
meninggal kecelakaan, terus guru olahraganya juga cuma satu itupun harus berbagi dengan 
sekolah lain. Kalau guru yang angkatan pertama itu semua sudah purna mbak , kalau kepala 
sekolah yang pernah menjabat itu  ya yang pertama ada pak Idris, bu Sri suwastillah, kemudian 
bu Muginem, terus pak Suwarjo terus bapak Isparyono terus bapak Sumaryoto terus sekarang bu 
Rini .” 
P ; “Buk kasih tanggapan dong buk tentang sekolah inklusi di jaman sekarang” 
S : “Sekolah inklusi adalah sekolah regular tapi adabebrapa anak yang berkebutuhan kalau 
sekolah regular itu kebanyakan yang diutamakan adalah akademik  pengetahuan karena ujiannya 
juga mengacu kepada nilai yang diujipertama adalah kognitis sebelum kalau misalnya mengukur 
sekolah yag baik atau tidak itu dilihat dari lulusanya peringkatnya nlainya gitu to kalau sekolah 
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inklusi harus mengacu kepada itu maka siswanya seharusnya yang masuk ya siswa yang bisa 
diajak untuk mengejar nilai.” 
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Wawancara guru pendamping khusus 
Sumber : Bu Indah 
Tanggal : 6 September 2019 
Tempat : ruang guru 
 
Peneliti : “Asslamualaikum” 
Sumber : “Waalaikum salam , waah sudah mruput sekali mbak”  
P : “Iya buk, kan sudah janji buk, jadi harus tepat waktu.. hehe jadi langsung saya mulai saja ya 
buk wawancaranya.. untuk pertanyaan nomer satu di lompati saja karena kasa sudah ada 
datanya.” 
S : “Oh iya” 
P: “Strategi yang digunakan dalam pembelajaran” 
S : “Kalo strategi guru satu dan yang lainya pasti punya cara yang berbeda-beda tapi kalau saya 
yang jelas menggunakan pendekatan dari hati kehati mbak hehe” 
P : “Nah itu tolong dijelaskan lebih spesifik buk, dalam pendekatan tersebut ibuk menggunakan 
strategi apa model pembelajaran seperti apa ?” 
S : “Ya misalnya reno ya , reno itu murid saya, ketika reno itu tidak bisa mengikuti pelajaran kan 
saya selalu ada di sampingnya, setiap guru kelas menjelaskan nanti saya suruh perhatikan nanti 
kalau sudah memperhatikan penjelasanya saya ulangi lagi dan itu harus pelan-pelan dan sedikit 
demi sedikit biar anaknya itu paham dan misalnya ketika sedang belajar perkalian ya saya ada di 
sampingnya mendampingi belajar dan biasanya saya buatkan soal dengan tingkat kesulitan yang 
lebih rendah dari buku.” 
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P : “Biasanya kan ibuk sudah mengajar bertahun tahun ya buk.. tapi apakah ibuk pernah 
memiliki inisiatif untuk menggabungkan strategi yang melahirkan cara baru dalam mengajar?” 
S : “Ya biasanya saya suka menambah jam, ketika waktu pelajaran tadi kog anak itu kelihatanya 
belum bisa biasanya saya kasih pembelajaran sendiri.” 
P : “Diluar jam pelajaran ya buk ?” 
S : “Iya diluar jam pelajaran tapi ya nggak lama mbak, palingan Cuma beberapa menit, soalnya 
kadang anaknya sok nggak mau ,sokpengen cepet-cepet pulang gitu , tapi paling enggak dia 
mengulang sedikit pelajaran yang tadi siang diajarkan jadi saya tungguin anaknya buat belajar 
lagi yaaa walaupun kadang dikasih soal tapi nggak selesai mengerjakanya,tapi ya nggak papa 
soalnya saya juga tidak menarget bahwa semua soal yang saya berikan harus selesai semuanya.” 
P : “Kalau utuk setrategi pebelajaran cooperative ibuk menerapkan mboten buk ?” 
S : “Ya kalau ada kegiatan yang berkelopok ya mereka juga selalu dilibatkan, jadi kalau missal 
ada tugas tugas yang dikerjakan secara berkelompok mereka ya dimasukkan ke kelompok-
kelompok tersebut tidak di sendiri-sendirikan mbak.” 
P : “Emm ya kalau tadi ibuk bulang melakukan pendekatan dari hati kehati ibuk bisa jelaskan 
langkah-langkahnya seperti apa ?” 
S : “Heheh ya gimana ya mbak sulit menjelaskannya, kadang itu ya cuma yaa otomatis ya secara 
spontanitas gitu lho mbak, karena kalau mereka diaharapkan biasa dibidang akademik seperti 
yang lainya kan susah ya mbak jadi yaa harapanya anak itu mampu mandiri setidaknya mampu 
mencukupi kebutuhanya sendiri dan yang paling penting harus menjadikan mereka percaya diri 
tidak minder dan merasa bahwa mereka itu sama dengan yang lainya.” 
P : “Dari anak yang memang kemampuan akademiknya tidak bisa diharapkan banyak, ada tidak 
setrategi lain yang mampu menunjang kemampuan siswa?” 
190 
 
S : “Ya contohnya seperti krisna yang memang tidak bisa apa apa ya mbak anaknya dieeem aja, 
diajak kegiatan apa apa di kelas anaknya cuma diem aja. Kemudian saya coba komunikasikan 
dengan orang tuanya kemudian dia itu diikutkan kegiatan yang ia senangi yaitu sepak bola , 
karena sepak bola sekarang dia jadi anak yang aktif bergerak dan yang paling penting yaitu 
menjadikan dia yang memang tidak bisa dikelas bisa ahli dalam bidang lain.” 
P : “Nah kalau untuk anak sepeti itu apakah ada layanan khusus atau fasilitas khusus dari 
sekolah?” 
S : “Ya kalau itu memang belum ada mbak, tapi banyak hal yang sudah ada di sekolah bisa kita 
manfaatkan untuk belajar, karena memang untuk anak berkebutuhan khusus tidak bisa jika 
belajarnya meulu ada di dalam kelas jadi yaa kadang diambil dari kelas untuk mendapatkan 
pembelajaran secara terpisah dari anak yang biasa untuk belajar di luar kelas dan saya sebagai 
pendamping ya memanfaatkan fasilitas yang ada saja.” 
P : “Oh iya buk , saya pernah mendengar itu namanya pull out ya buk?” 
S : “Iya mbak benar, guru pendamping khusus biasa melakukan itu pada jam jam pelajaran yang 
berat seperti jam belajar matematika atau bahasa Indonesia itukan pelajaran yang berat untuk 
anak berkebutuuhan khusus jadi ya diambil dari kelas untuk diberikan pembelajaran yang lebih 
ringan. Tapi kalau pelajaran yang sekianya anak berkebutuhan khusus bisa mengikuti seperti 
pembelajaran agama, TPA dan lain sebagainya itu anak berkebutuhan khusus dilibatkan didalam 
kelas dengan pengawasan guru pendamping khusus.” 
P: “Kalau dilihat secara keseluruhan dari semua pendekatan dan strategi yang sudah ibuk 
gunakan apakah sudah efektif apa belum?” 
S : “Ya gimana ya mbk hehe itu kan tergantung anaknya juga mbak , saya berusaha semaksimal 
mungkin tapi memang ada juga anak yang benar-benar tidak mau diajak belajar yaaa mau 
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gimana lagi saya juga tidak bisa apa-apa sebenarnya tapi saya tetap mencoba semaksimal 
mungkin dalam memberikan layanan pendampingan kepada mereka, tapi kalau secara 
keseluhuhan pasti ada perubahanya walaupun setiap anak berbeda-beda dan walaupun perubahan 
itu hanya sedikit tapi pasti ada perubahan.” 
P: “Seperti yang kita tau ya buk bahwa dalam pelaksanaan strategi belajar anak berkebutuuhan 
khusus itu membutuhkan media, tempat dan ruang, menurut ibuk apakah fasilitas sekolah sudah 
mencukupi?” 
S : “Kalau dulu faslitas banyak sebelum pembangunan , naaah saat mulai pembangunan kan kita 
pindah kemana-mana sekarang ini medianya jadi tercecer kemana-mana dan sekarang belum 
digabungkan lagi . kalau sekarang ini ada tapi belum banyak.” 
P : “Ya kalau menurut ibuk dengan jumlah fasilitas pembelajaran yang sekarang cukup tidak 
untuk memenuhi kebutuhan belajar?” 
S : “Emm heheheh cukup nggak yaaa hehe ya sepertinya belum cukup ya. Semoga nantinya bisa 
segera tercukupi” 
P : “Selain fasilitas buk apakah ada kendala dalam pelaksanaan strategi pembelajaran?” 
S : “Ya orang tua mbak. Orang tua itu terkadang merasa bahwa anaknya tidak perlu 
mendapatkan pendampingan khusus, kemudian kan kita jadinya membangun komunikasi yang 
seharusnya baik karena komunikasinya berkaitan dengan anak, tapi saat diwawancara terkadang 
orang tua itu tidak jujur , banyak kelemahan anaknya yang di tutup-tutupi. Kalau ditanya 
darimana saya tahu kog orang tua tidak jujur. Wong saya itu setiap hari mengamati melakukan 
observasi dan pendekatan dengan jangka waktu yang lama dan terus menerus jadi ya saya tahu 
ternyata apa yang dibicarakan orang tuanya berbeda dengan keadaan sesunguhnya. Ada juga 
yang orang tuanya tidak mau kalau anaknya diberikan layanan khusus, jadi kalau anak tersebut 
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mendapat dampingan dari GPK itu tidak terima dan itu kan jadi mengganggu ya mbak, kasian 
anaknya” 
P : “Jadi harapan Ibu untuk permasalahan ini 
 seperti apa?” 
S : “ ya harapan saya orang tua wali mau terbuka dengan keadaan anaknya dan membuka hati 
untuk  menerima agar anak bisa mendapatkan pendampingan dengan maksimal untuk 
menyongsong masa depan yang lebih baik nantinya. Amin” 
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Wawancara guru pendamping khusus 
Sumber : Bu Prastiwi 
Tanggal : 11 September 2019 
Tempat : Taman dihalaman sekolah 
 
Peneliti : “Selamat siang ibuk, langsung saja ya buk saya mulai wawancaranya.: 
Sumber : “Iya mbak silahkan.” 
P : “untuk pertanyaan pertama kita lewati sajalangsung ke pertanyaan ke dua yaitu strategi apa 
saja yang digunakan dalam menangani kesulitan belajar ABK?” 
S : “Yang pastinya kita selalu melakukan pendekatan dari hati-ke hati dan untuk kelanjutan 
dalam pembelajaran biasanya setiap pembimbing memilikicaranya sendiri untuk mengatasi 
permasalahan belajar ABK, hal tersebut dikarenakan anak berkebutuhan khusus itu sendiri 
memiliki tipe dan karakter sendiri-sendiri, misal ABK yang low vision ya kita haru sering 
ngomong dalam penjelasannya jadi cerita-cerintanya lebih banyak, kalau terlambat bicara ya 
ngomongnya harus keras dan vokalnya harus jelas gitu” 
P : “Apakah bisa dijelaskan secara spesifik strateginya apa saja?” 
S : “Kalau strategi itu eee kalo misalnya nanti ada perilaku yang kurang sesuai nanti kita bisa 
arahkan eee kita dekati kemudian kita beri tahu bahwaa perilaku yang seperti itu tidak boleh 
dilakukan, kemudian kalau untuk pembelajaran biasanya ada ee pendampingan secara kusus 
seperti misalnya untuk anak yang memang sudah mengenal huruf tapi belum bisa membaca ya 
harus di damping untuk dekte pelan pelan sesuai dengan huruf per huruf begitu. Tapi hal-hal 
seperti itu juga harus dilakukan setiap hari biar anak itu mau berubah jadi lebih baik” 
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P : “Ya buk kalau saja bisa dijelaskan lebih spesifik strategi yang digunakan itu apa, jadi 
misalnya strategi kooperatif apakah menggunakan strategi inkuiri atau bentuk strategi lainya 
buk?” 
S : “Ohh gitu, kalau kita biasanya menggunakan strategi individualis. Satu persatu kita berikan 
perhatian secara individual.” 
P : “Kemudian peran GPK dalam strategi tersebut itu apa?” 
S : “Ya peranya itu kita membantu anak secara akademik maupun non akademik walaupun yang 
akademik itu nantinya akan jauh hasilnya dari apa yang diharapkan orang tua namun kita tetap 
melayani.” 
P: “Seperti yang ibuk katakan sebelumnya bahwa dalam strategi individualis ini menggunakan 
metode  menulis dan mendekte ada tidak buk metode lain yang dapat dilakukan?” 
S : “jadi kalau anak itu pelajaranya tertinggal jauh dan tidak bisa mengikuti kegiatan belajar 
dikelas kita ambil dari kelas kemudian dibawa keruang kecil kemudian kita bisa ajarkan materi 
dengan media-media berupa manik-manik, gambar atau kita bisa ajarkan cara menghitung 
dengan jari atau cara membedakan bentuk huruf-huruf.” 
P : “Kemudian langkah-langkah apa saja yang dilakukan untuk mencapi tujuan-tujuan belajar?” 
S : “Kalau langkahnya mesti kan observasi ke anak-anak dulu terutama anak abk kemudian 
pengenalan huruf dan angka kemudian ke tahap pelatihan menulis jika anak mampu ya kita 
lanjutkan untuk kemampuan membaca.” 
P : “Seberapa efektif strategi yang ibu gunakan ini?” 
S : “oh sangat efektif karena abk itu misal belajarnya secara klasikal trus kita menggunakan 
strategi individual jadi nanti kalau di kelas dia mendengarkan pembelajaran dengan guru kelas 
ditambah dengan bimbingan secara individual itu anak nantinya bisa paham materi lebih banyak, 
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yang artinya jika abk mampu dan memiliki kemampuan yang keras bisa jadi menyusul teman 
temanya yang regular.” 
P : “Bagaimana dengan fasilitas sekolanya buk? Kalau sekarang sudah ada beberapa yang bisa 
digunakan apakah cukup atau kurang?” 
S : “kalau fasilitas eee… tentu sudah ada yang tercukupi ada juga yang belum, kalau untuk 
fasilitas yang lain misalnya jalan yang menurun itu belum ada pegangan trus kalau untuk yang 
tuna daksa yang ingin ke lantai duajuga belum ada aksesnya karena baru ada tangga dan untuk 
anak low vision ya sudah bisa lewat tangga dengan adanya pegangan namun harus tetap dalam 
pendampingan.” 
S : “Untuk kendala lainya apa buk?” 
P : “kalau kendala lainya kadang itu anak tidak mau mengulang di rumah, orang tua kurang 
peduli pada saat proses belajar dirumah, jadi biasanya kalau di sekolah diajarkan trus pulang 
besoknya lupa lagi, jadi kurangnya kerjasama orang tua dengan anak itu yang menjadi kendala.” 
P : “Baik, kalau kendala yang di sekolah apa buk?” 
S : “Yaaa kendalanya kalau dei sekolah bisa dari anaknya yang bersangkutan sendiri, jadi anak 
itu cepat lupa jadi materi-materinya terhambat karena setiap habis diajarkan lupa lagi, menghafal 
huruf dan angka saja memerlukan waktu yang lama, semisal nanti sudah hafal huruf dan angka 
belum tentu bisa menulis kita harus dampingi secara terusmenerus dan berulang-ulang.” 
P : “Berarti memang menggunakan strategi berulang juga ya buk?” 
S : “Oiya mbak itu sering digunakan. Jadi kita setiap hari melakukan pendekatan secara individu 
penyampaian materi secara berulang dan terus meneus itu selalu dilakukan” 
P : “Nah buk, untuk beberapa kendala yang sudah dibahas, kira-kira ibuk ada solusi tidak? 
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S : “ Solusinya yaa… biasanya kalau ditemukan orang tua yang memang sudah benar-benar tidak 
peduli nanti diadakan pertemuan dengan orang tua anak yang bersangkutan kemudian nanti 
melakukan pendekatan dari hati kehati dengan orang tua agar apa yang akan saya sampaikan itu 
mampu diterima, yang bahwasanya untuk kasus anak khusus memang sangat memerlukan 
pendampingan belajar dirumah juga. Namun yaa tidak semudah itu karena pada kenyataanya 
juga banyak orang tua yang tetap tidak memperhatikan. Kemudian kalau untuk anak nya sendiri 
ya dengan menggunakan strategi-strategi yang tepat, itu bisa membantu.” 
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Wawancara guru pendamping khusus 
Sumber : Bu Ning 
Tanggal : 12 September 2019 
Tempat : Kelas khusus 
 
Peneliti : “sebelumnya terimakasih sudah menyempatkan waktunya untuk saya di sela-sela jam 
mengajar.” 
Sumber : “Iya mbak nggak papa.” 
P : “Langsung saja saya mulai ya buk.” 
S : “Iya mbak, silahkan” 
P : “Ada tidak strategi khusus yang digunakan dalam mengajar anak berkebutuhan khusus.” 
S : “Ya kalau strategi itu menyesuaikan dengan kebutuhan anak tersebut, misalnya ada yang 
belum lancar membaca ya kita latih terus agar bisa membaca karena membaca merupakan 
kemampuan penting pada pemahaman materi, juga melakukan pendekatan pendekatan yang 
berbeda-beda di sesuaikan dengan setiap anak, yang penting saat pembelajaranya tidak boleh 
buru-buru jadi kalau ada soal yang salah ya di suruh mengerjakan ulang lagi sampai bisa, kalau 
di tanya ya harus jawab walaupun salah saya tetep tungguin dia beri jawaban gitu, jadi biar anak 
itu mau berfikir” 
P : “Baik buk, dan apakah bisa dijelaskan secara spesifik nggak buk strateginya apa?” 
S : “Kalau strategi yang khusus kooperatif juga sering saya gunakan, secara kelompokgitu juga 
sering, nanti saya beri tugas lalu dikerjakan secara berkelompok begitu saya sering melakukan , 
atau tugas rumah yang dikerjakan secara kelompok juga pernah.” 
P : “Nah, apa peran ibuk dalam strategi tersebut?” 
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S : “Sebagai guru ya peran saya sebagai fasilitator yang mempersiapkan apa yang mereka 
butuhkan selama pembelajaran.” 
P : “Ini kalau saya perhatikan kelas enam kan sering menggunakan kelas kecil ini apakah 
memang setiap hari  disendirikan seperti ini buk?” 
S : “Ow kalau kelas enam itu ada beberapa mata pelajaran yang dipisah dan disendirikan seperti 
ini ada juga beberapa mata pelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas seperti biasanya, 
kemudian kenapa ini di sendirikan dan didampingi secara khusus karena untuk persiapan ujian 
nasional. Jadi jika memang ada ABK yang selama ini belajar dan benar-benar tertinggal 
dibeberapa mapel kita sendirikan namun untuk anak ABK yang ternyata di kelas enam ini 
dianggap mampu mengejar ketertinggalanya dengan teman-temanya yang biasa, yang artinya 
dinilai mampu itu akan diikutkan ujian nasional. Dikelas enam ini ada lima anak yang belajarnya 
disendirikan, kalau sekarang ini ada dua anak yang kita anggap mampu untuk ikut ujian nasional 
sekarang belajar dikelas dengan perhatian khusus dari guru kelas dan saya juga selain mengajar 
di kelas kecil ini bersama lima anak , saya juga sering kekelas untuk melihat seberapa banyak 
perkembangan ABKnya.” 
P : “Emm begitu ya buk , nah kalau metode yang digunakan ini apa saja buk?” 
S : “ya metodenya ya tadi itu ada ceramah, Tanya jawab, membaca, menulis, bercerita ya kayak 
gitu.” 
P : “Nah untuk tekniknya seperti apa buk?” 
S : “Tekniknya ya misalnya ada assesmennya trus lihat riwayat perkembangan kemampuanya 
selain itu juga melakukan pendekatan juga, jadi untuk memilih strategi pembelajara untuk ABK 
itu tidak semudah untuk menyesuaikan materi belajarnya saja namun juga harus menyesuaikan 
dengan keadaan ABK nya juga.” 
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P : “Tujuan dari penggunaan strategi tersebut apa buk?” 
S : “Ya untuk mengajarkan tentang nilai kerjasama dan tanggung jawab, biar anaknya juga mau 
berinteraksi dengan anak lainya juga.” 
P : “Dan kalau dilihat selama ini setrategi yang ibuk gunakan efektif atau tidak?” 
S : “Yaa… cukup efektif, yang penting anak itu nyaman dan bisa mengikuti lah gitu.” 
P : “Kalau media yang sering ibuk gunakan apa buk?” 
S : “Kalau media yang sering saya gunakan yaaa misalnya gambar, atau benda benda yang rill 
yang saya sediakan sendiri.” 
P : “Bagaimana dengan fasilitas sekolah buk apakah sudah mencukupi?” 
S : “Ya mungkin ruanganya yang kurang, gambar gambar juga masih kurang itu menjadi kendala 
juga sih.” 
P : “Kendala lainya apa buk?” 
S : “Kendalanya yaaa dari anaknya sendiri itu, jadi kalau anaknya lagi nggak mau belajar itu yaa 
susah sekali karena nanti akan sulit diajak belajar, jadi terkadang membangkitkan semangat 
anaknya itu tidak mudah dan menjadikan kendala dalam proses belajar. Atau kadang juga anak 
itu kalau pas marah ya pengendalianya kan butuh waktu yang akhirya juga menghambat 
pembelajaran.” 
P : “Emm begitu ya buk , nah kalau kendala lain selain permasalahan internal dari ABK nya 
buk?” 
S : “Iya tentu saja ada mbak, terkadang orang tua itu punya tuntutan agar anaknya pinter banyak 
hal , harus pinter membaca, pinter ini lah , pinter itu lah, padahal anaknya seperti itu. Hal ini 
yang akhirnya menjadikan kurangnya pengawasan dalam belajar dirumah yang berimbas pada 
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kemampuan di sekolah , karena kalau ABK itu belajarnya harus terus menerus dan mendapatkan 
perhatian yang khusus. Jadi orang tua itu kurang memahami keadaan anaknya sendiri.” 
P : “Nah dari banyak kendala yang sudah dibahas apakah ibuk ada saran-saran untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut?” 
S : “solusinya ya missal ada orang tua yang menuntut anaknya harus begini begitu bisa ini bisa 
itu ya harus tau dulu kemampuan anaknya seperti apa , harus tau realitanya jadi untuk prosesnya 
orang tua menjadi tahu apa yang harus ia lakukan. Kalau Fasilitas sekolah nagaimana yaa 
hehehe… ya mungkin dengan seadaanya seperti ini hehehe.” 
P : “Cukup mboten buk?” 
S : “Emmm iyaa heheh mau gimana lagi adanya seperti ini, namun jika ada perbaikan atau 
penambahan mungkin bisa menjadi lebih baik.” 
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Wawancara guru pendamping khusus 
Sumber : Bu Uun 
Tanggal : 13 September 2019 
Tempat : Bangku taman sekolah 
 
P : “Strategi yang digunakan secara khusus untuk ABK?” 
S : “Ya jadi saya itu mendampingi ABK secara keseluruhan dalam belajar, missal ada anak yang 
low vision itu kan tidak bisa melihat tulisan di papan tulis jadi pada saat itu juga saya membantu 
dengan cara menuliskan di kertas lain lalu dia yang menyalin dari tulisan saya.” 
P : “Nah apakah pernah melakukan kegiatan belajar secara berkelompok atau tersendiri atau 
mungkin belajar dengan cara lain?” 
S : “Ya kalau guru kelasnya menghendaki berkelompok ya belajarnya dengan berkelompok gitu 
jadi saya mendampingi secara idividu begitu.” 
P : “apakah ibuk pernah melakukan kegiatan belajar dengan menyendirikan siswa di kelas 
khusus?” 
S : “Emm.. kalau untuk yang sekarang saya tidak melakukan, saya fokus melakukan 
pendampingan belajar di dalam kelas saja. Jadi nanti bentuknya seperti contohnya pada saat 
mapel matematika kan ABK kemampuannya tertinggal dengan anak regular lainya jadi saya 
harus siap siaga mendampingi dengan menerangkan materi yang sama namun dengan tingkat 
kognitif yang lebih rendah, atau kadang saya juga buatkan soal dengan tingkatan yang lebih 
rendah dari anak yang biasa. Atau kalau ada anak yang memang membacanya masih sulit yaa 
saya dekte pelan-pelan saya bantu.” 
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P : “Kalau pendampingan secara khusus hanya denga satu anak ibuk juga melakukan?” 
S : “Iya mbak, yang saya lakukan didalam kelas itu ya saya mendampingi satu anak secara satu 
persatu, benar-benar jika bersama surya ya saya mendampingi surya dengan segala 
keterbatasanya, pas saya sama citra ya saya benar-benar hanya mendampingi citra dengan 
kekurangannya dan itu berlaku dengan semua anak yang saya damping mendapatkan perlakukan 
khusus sesuai kebutuhan anak masing-masing.” 
P : “Emm media yang sering ibuk gunakan apa?” 
S : “Belum, saya jarang menggunakan media. Karena menurut pengalaman saya, penggunaan 
media didalam kelas itu terkadang malah menarik perhatian anak regular yang akhirnya 
menjadikan kelas tidak kondusif, padahal untuk seukuran anak biasa sepirti misalnya 
menghitung tidak perlu media mereka sudah mampu menerima otaknya, sedangkan ABK mereka 
perlu sesuatu yang lebih dalam sistem pembelajaran untuk memahami materi, tapi yaaa namanya 
jua anak-anak sukanya penasaran kalau saya bawa media kekelas untuk ABK anak regulernya 
suka penasaran dan menjadikan kelas tidak kondusif” 
P : “Kalau kendala dalam proses belajar tersebut ada atau tidak buk?” 
S : “Tentu saja ada, seperti misalnya ada salah satu contoh siswa yang orang tuanya ingin 
anaknya nilainya tinggi padahal dari anaknya sendiri tidak mampu, kita mencoba untuk tetap 
menjaga komunikasi dengan orang tua tapi terkadang orang tua sulit menerima. Jadi ada juga 
misal salah satu siswa yang daya imajinasinya itu tinggi yang terkadang dia hanya mau 
mengerjakan hal-hal yang dia sukai saja, kebetulan anak ini suka dengan hal-hal yang berbau 
dengan hal laut jadi saya juga harus ikut menghafal itu tokoh-tokoh karakter laut, ikan ikan yang 
ada dilaut yang banyak dan namanya sulit sulit bagi saya.” 
 
203 
 
Wawancara Kepala sekolah  
Nama   : Ibu Rini 
Tanggal :18 September 2019 
Tempat : Bangku loby sekolah 
 
Peneliti : “Untuk pertanyaan yang pertama apakah ada pelatihan GPK untuk meningkatkan 
kemampuan menyusun stragi pembelajaran?” 
Subjek : “Ada mbak, kita ada beberapa pelatihan-pelatihan saya ikutkan dari dikpora , dinas , 
kita juga ada beberapa kerjasama dengan UMY dan sekolah tumbuh.” 
P : “Kegiatan terseut apakah dilakukan secara rutin?” 
S : ”Itu biasanya setiap tahun ada, dan kami rutin mengikutinya karena memang sudah ada MOU 
nya dengan mereka, jadi kalau mereka mengadakan kegiatan kegiatan pelatihan kita pasti 
diikutkan.” 
P:  “Iya buk dan itukan kerjasama dengan pihak luar sekolah, kalau pelatihan dari sekolah sendiri 
apakah ada?” 
S : “Ada juga mbak , kita pernah mendatangkan dari dinas terutama kalau sekarang dari ULD 
unit pelayanan disabilitas.” 
P : “Apakah ada ekstra kulikuler untuk ABK?” 
S :  “Yak arena ini sekolah inklusi jadi ya sama dengan yang lainya, jadi tidak dibeda-bedakan. 
Tapi kadang kalau untuk ABK ada tambahan, ya kegiatanya sederhana seperti misalnya diajak ke 
rumah makan untuk tahu caranya memesan makanan kemudian membayarnya bagaimana, atau 
ya diajak naik bis , juga kegiatan seperti kemarin itu mengikuti kegiatan memasak, dan itu yang 
mengikuti yaaa ABK yang dianggap mampu.” 
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P : “Kalau sekolah sendiri apakah pernah melakukan kegiatan yang serupa di sekolah?” 
S : “Ya itu misalnya ada kolam lele itu termasuk ABK juga ikut didalamnya, mulai dari 
penebaran bibit, pemeliharaanya, nanti cara panennya seperti apa, nanti juga diajari cara 
memasak dan menyajikannya, tujuannya biar merekan tahu bagai mana caranya. Jadi karena 
prestasi akademiknya juga tidak terlalu tinggi kita berikan keterampilan hidup lainya contohnya 
seperti pemeliharaan lele ini. Selain itu penanaman tabulampot itu juga memperkenalkan ke 
ABK agar mereka tahu bahawasanya ada tanaman yang ditanam di dalam pot dapat 
menghasilkan buah-buahan, siapa tahu kan kalau mereka mendapatkan pelajaran baru di sekolah 
itu menjadi hal yang bermanfaat untuk mereka di masa depan, jadi bisa dilihat kan di depan-
depan kelas itu ada tanaman buah-buahan itu juga untuk belajar ABK mbak.” 
P : “Waaah , sebelumnya saya tahu ada kolam ada tanaman namun saya tidak berfikir sampai 
arah sana buk hehehe” 
S : “Hehehe ya begitu mbak anak-anak harus diberikan banyak pelatihan untuk hidup supaya 
bermanfaat untuk dirinya sendiri dimasa depan nanti, karena kan orang tua mereka juga banyak 
berdagang makanan yang bahan-bahan masakkannya beli, siapa tahu nantinya kalau mereka 
ingat pernah diajari berternak di sekolah mereka kan jadi bisa berternak sendiri untuk dijual 
sendiri, atau misal nantinya mereka ingat pernah diajari cara bercocok tanam suatu saat nanti 
mereka bisa menanam sendiri dan bisa untuk mencukupi kehidupanya. Amin. Seperti 
pengalaman saya dulu waktu SD saya pernah mendapatkan juara lomba masak, naaah karena itu 
sampai sekarang saya jadi suka memasak.” 
P : “Ada tidak buk, prestari dalam pencapaian pendampingan belajar ABK?” 
S : “Ada, bahkan dua atau tga terakhir ini ABK itu nilainya malah lebih tinggi.” 
P : “Tingginya itu maksudnya standar dinas buk?” 
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S : “Iya standar dinasniali Ujian Nasional mbak, karena mereka tekun dan percaya dirinya penuh, 
jadi semisal ada pendampingan di kelas biasa itu mereka terkadang selalupercaya dengan 
jawabannya sendiri.” 
P : “Itu nilai yang tinggi lebih dari teman reguler lainya atau dari nilai dia sebelumya?” 
S : “Lebih tinggi dari teman reguler lainya mbak. Tapi itu untuk ABK memang ada tambahan 
waktu saat Ujian Nasionalnya.” 
P : “Tapi itu diijinkan buk?” 
S : “Itu memang kebijakan dari dinas.” 
P : “Baik buk itu hal yang bahkan saya tidak menduganya, namun ternyata benar-benar terjadi. 
Dan itu kan prestasi dlam bidang akademik ya buk , kalau di bidang non akademik?” 
S : “Non akademik jug ada seperti juara karate sekecamatan, kemudian tari juga pernah tapi 
khusus untuk ABK, terus ada juga juara adzan.” 
P : “Sekarang kalau kita bahas mengenai fasilitas nih buk.” 
S : “Iya mbak.” 
P : “Ini khususnya mengenai media yang digunakan untuk belajar di kelas buk?” 
S : “Ini untuk seluruh kelas ya, yaa kalau untuk ABK semisal ada media yang khusus ya coba 
kami sediakan dan semua disesuaikan dengan kebutuhanya, kalau untuk secara keseluruhan kelas 
yang biasanya memerlukan media yang real juga kami sediakan misalnya kalau untuk belajar 
menghitung ada alat hitung dan sebagainya, bangun ruang ada gambar-gambar ada.” 
P : “Kalau selama proses pembelajaran buk, apakah ada kendala yang dihadapi ? Khususnya 
kendala yang datangnya dari GPK?” 
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S : “Kalau gpknya ya mesti ada ya mbak, karena mereka juga bukan lulusan dari pendidikan luar 
biasa, tapi karena sering mengikuti pelatihan-pelatihan tersebut ya mereka jadi bisa mengatasi 
pembelajaran dikelas.” 
P : “Kalau kendala lain yang datangnya dari luar sekolah apa ya buk?” 
S : “Orang tua yang tidak menyadari kalau anaknya tidak berkebutuhan. Jadi mereka kadang 
tidak terima, setahu mereka anak nya normal padahal memang memerlukan pendampingan.” 
P : “Apakah itu kendala yang sangat besar buk?” 
S : “Oh iya , sehingga kan komunikasi antara sekolah dengan orang tua kan jadi tidak nyaman 
ya, disisi satu orang tua menggangap anaknya bisa namun disisi lain kami yang mengajar dan 
tahu persis bahwasanya siswa tersebut tidak mampu itu menjadi merugikan anaknya. seharusnya 
orang tua paham dengan keadaan anaknya jadi percaya dengan dengan guru-guru yang 
dinantinya akan menumbuhkan hubungan komunikasinya baik bahkan bisa menjalin kerjasama 
pendampingan, kalau disekolah ada guru yang mendampingi nanti dirumah pendampinganya 
dilanjutkanoleh orang tua.” 
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E.Gambaran umum lokasi penelitian 
1. Letak geografis 
Sekolah dasar negeri Karanganyar  merupakan sekolah regular yang 
berorientasi inklusi dengan akreditasi A, memiliki letak yang sangat strategis 
karena berada dipinggiran kota Yogyakarta, lebih tepatnya berada di jalan 
Sisingamangaraja No.29 a, Kelurahan Brontokusuman, Kecamatan Mergangsan, 
Kota Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 55153, No.Tlp 0274-
372317.  
SD N Karanganyar memiliki tempat yang dapat dibilang aman untuk 
wilayah sekolah karena dikelilingi pemukiman warga, sekolah tidak terlalu dekat 
dengan jalan raya menjadikan guru mudah dan tidak terlalu khawatir dalam 
mengawasi anak didiknya. 
2. Sejarah berdirinya SDN Giwangan Yogyakarta 
Sekolah dasar negeri Karanganyar merupakan sekolah penyelenggaraan 
inklusif yang pada awalnya merupakan sekolah Inpres di wilayah kota 
Yogyakarta yang berdiri pada tahun 1977 oleh pemerintah dengan luas tanah/ 
bangunan: 1.032 M2. Perlu diketahui ketika terjadi gempa di Yogyakarta pada 
tahun 2004 yang mengakibatkan robohnya banyak rumah dan gedung. Salah 
satunya adalah gedung SD inpres dimana sebagian gedung roboh dan sebagian 
lagi gedung rusak menjadikan kegiatan belajar mengajar harus dilakukan diluar 
kelas. Syukurnya sekolah mendapatkan bantuan berupa tenda besar yang dapat 
digunakan. Selama kurang lebih satu semester kegiatan belajar mengajar 
dilakukan didalam tenda, hal tersebut terus dilakukan sembari menunggu 
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perbaikan gedung sekolah yang dibiayai oleh pemerintah pada waktu itu. 
kemudian berubah menjadi SD Karanganyar dengan bentuk sekolah dasar regular. 
Dapat diketahui sejarah SD Karanganyar berubah menjadi sekolah inklusi 
yaitu pada suatu ketika datang seseorang dari kelompok relawan religi yang 
menawarkan jasa untuk menjadi guru TPA di SD Karanganyar dengan suka rela 
yang menjadikan sekolah harus membuat kelas khusus untuk siswa yang memang 
belum lancar membaca, karena hal itu SD N Karanganyar untuk pertama kalinya 
menerapkan sekolah dengan sistem yang berbeda yaitu sistem sekolah inklusi 
yang kita kenal saat ini. 
Persebaran berita mulai dari mulut kemulut dan berita dikoran lah yang 
menyebabkan banyak orang tua yang memiliki putra berkebutuhan khusus 
akhirnya memutuskan untuk menyekolahkan putra putrinya di SD N 
Karanganyar. 
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3. Visi,misi, tujuan dan motto sekolah 
a. Visi 
Pendidikan untuk semua, cerdas, kompetitif, berbudaya, dan berkarakter 
Indikator visi : 
1) Terwujudnya pelayanan pendidikan inklusif 
2) Terwujudnya lulusan yang mandiri dan mengikuti perkembangan 
teknologi 
3) Terwujudnya siswa yang mamou bersaing 
4) Terwujudnya sikap percaya diri dan jujur  
5) Terwujudnya perndidikan dan tenaga pendidik 
                                                             
192 Hasil wawancara dengan bu Sri isyati pada 30 Juli, pukul 11:35 di kantor guru. 
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6) Terwujudnya standar pengelolaan pendidik 
b. Misi  
1) Bersikap saling menghargai antar sesama 
2) Berpretasi dalam bidang akademik dan non akademik 
3) Menguasai teknologi guna mengapresiasi tuntutan zaman dan tetap 
berpegang teguh pada karakter bidaya local 
4) Melestarikan dan mengembangkan budaya lokal untuk 
memperkuat kepribadian dan jati diri bangsa 
5) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama sehingga 
terbangun insane yang cerdas dan bebudi luhur dan berakhlak 
mulia 
6) Membentuk manusia yang akif, kreatif, inovatif, dan berprestai 
sesuai dengan perkembangan zaman 
c. Tujuan  
1) Memperoleh nilai rata-rata di atas KKM dalam Ujian Nasional 
2) Tuntas untuk semua mata pelajran 
3) Berprestasi dalam bidang olahraga, seni, dan keagamaan 
4) Mengembangkan kreativitas peserta didik guna mengikuti 
perkembangan zaman 
5) Membiasakan diri untuk sopan, salam, salim, dan kebiasan-
kebiasan lain yang sesuai dengan ajaran agama dan adat ketimuran 
6) Menanamkan kecintaan terhadap budaya sendiri sebelum 
mengenal budaya lain 
210 
 
7) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan sebagai prasarat untuk 
belajar dijenjang yang lebih tinggi 
8) Pembiasaan untuk hidup mandiri dan bersosialisasi dengan 
lingkungan 
 
4. Keadaan Guru, Karyawan dan siswa 
a. Guru dan karyawan 
Guru adalah orang yang terlibat langsung dengan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Guru bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan 
mempunyai tugas melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar secara 
efektif dan efisien. Sedangkan karyawan dibagi menjadi pustakawan 
sekolah, tata usaha. Adapun data guru dan pegawai sebagai berikut : 
No Nama Jenis 
kelam
in 
Status 
kepegawaian 
Jabatan 
1 
Agustinus Dedy Suryana L 
Honor Daerah 
TK.II 
Kab/Kota 
Tenaga 
Administrasi 
Sekolah 
2 
Ambarwati Khoirunnisa P 
Guru Honor 
Sekolah 
Guru 
Pendamping 
Khusus 
3 Dwi Ani Harjiati P PNS Guru Kelas 
4 Evi Nurastuti P Tenaga Honor Tenaga 
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Sekolah Perpustakaan 
5 
Hening Susilowati.r P 
Guru Honor 
Sekolah 
Guru 
Pendamping 
Khusus 
6 
Indah Kunaeni P 
Guru Honor 
Sekolah 
Guru Kelas 
7 Kasmini P PNS Guru Kelas 
8 
Kiki vidianingsih L CPNS Guru Kelas 
9 
Murwani Rini Giastuti P PNS Kepala Sekolah 
10 
Prastiwi Bebasari P 
Guru Honor 
Sekolah 
Guru 
Pendamping 
Khusus 
11 Purwo Tujiyanto L PNS Guru Mapel 
12 Sri Isyati P PNS Guru Kelas 
13 Suharti P  Guru Kelas 
14 Sularno L  Guru Kelas 
Seperti yang terlihat di tabel bahwa terdapat 14 guru dan karyawan 
keseluruhan dibagi menjadi 7 guru kelas, 1 guru mapel, 3 guru pendamping 
khusus, 1 pustakawan dan 1 tenaga administrasi sekolah. 
b. Siswa 
Adapun siswa di SDN giwangan terdiri dari kelas satu sampai dengan kelas 
enam dengan jumlah siswa keseluruhan 93 , dengan rata-rata setiap kelas 
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terdapat 14 sampai dengan 20  siswa dan terdapat 31 siswa berkebutuhan 
khusus di tahun ajaran 2019/2020. 
5. Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan faktor penting yang mampu mendukung 
proses pembelajaran yang efektif dan efisien. SDN Karanganyar merupakan 
sekolah inklusi dengan fasilitas sekolah yang mencukupi untuk pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar. Memiliki 6 Ruangan belajar yang dilengkapi dengan 
beberapa ruang seperti, ruang kepala sekolah, ruang guru, laboraturium, 
perpustakan. Sarana dan prasarana meliputi, antara lain: 
a. Ruangan  
SDN Karanganyar memiliki 6 ruang ditambah dengan 4 Kamar mandi dan 
mushola.  
No Nama Jumlah Panjang Lebar 
1 
Kamar mandi/WC 
siswa laki laki 
1 3 3 
2 Laboratorium IPA 3 2,3 3 
3 Mushola 1 6 3 
4 Ruang Gudang                   1 12 10 
5 Ruang Guru                     1 7 3 
6 Ruang Kelas 1                  1 7 7 
7 Ruang Kelas 2                  1 7,8 7 
8 Ruang Kelas 3                  1 7,8 7 
9 Ruang Kelas 4                  1 7,8 7 
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10 Ruang Kelas 5                  1 7,8 7 
11 Ruang Kelas 6                  1 7,8 7 
12 Ruang kepala sekolah 1 7,8 7,8 
13 
Ruang KM/WC Guru 
Perempuan     
1 4 4 
14 Ruang KM/WC Siswa 1 3 2 
15 Ruang Laboratorium             1 2,5 4 
16 ruang olah raga 1 7,5 4 
17 Ruang Perpustakaan             1 12 10 
18 Ruang UKS                      1 7 6 
19 
Kamar mandi/WC 
siswa laki laki 
2 2 7 
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A. Surat permohonan Pra Penelitian ke Sekolah 
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B. Surat Permohonan Izin Penelitian ke Sekolah 
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C. Surat Permohonan Izin Penelitan Tambahan Ke Sekolah 
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D. Surat Keterangan Telahmelakukan Penelitian 
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A. Surat penunjukkan pembimbing skripsi 
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B. Bukti seminar proposal 
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C. Kartu bimbingan skripsi 
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D. Sertifikat OPAK 
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E. Sertifkat SOSPEM 
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F. Sertifikat user education 
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G. Sertifikat magang II 
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H. Sertifikat magang III 
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I. Sertifikat ICT 
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J. Sertifikat LECTORA 
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K. Sertifikat PKTQ 
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L. Sertifikat TOEC  
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M. Sertifikat IKLA  
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N. Sertifikat KKN  
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O. Ijazah MAN  
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P. Daftar riwayat hidup 
 
 
 
